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ABSTRAK 

Pengaruh Kode Etik Pustakawan terhadap Minat Kunjung Pemustaka di 

Perpustakaan SMA Negeri 1 Kepahiang 

 

Yuni Nur Karimah (20691024) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Kode Etik 

Pustakawan terhadap Minat Kunjung Pemustaka di Perpustakaan 

SMA Negeri 1 Kepahiang”. Permasalahannya adalah apakah kode 

etik pustakawan berpengaruh terhadap minat kunjung pemustaka 

Perpustakaan SMA Negeri 1 Kepahiang. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh kode etik pustakawan terhadap minat 

kunjung pemustaka Perpustakaan SMA Negeri 1 Kepahiang. 

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Dimana data 

yang telah di peroleh melalui observasi dan penyebaran angket 

dengan jumlah 81 sample dari 1340 populasi yang diolah kemudian 

dianalisis dengan menggunakan Teknik analisis data, data diolah 

dengan tahapan editing/pengeditan, tabulasi dan analisis deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa Kode Etik Pustakawan 

di SMA Negeri 1 Kepahiang hasil skala nilai rata rata 3.26, hasil 

penelitian terkait Minat Kunjung Pemustaka di Perpustakaan SMA 

Negeri 1 Kepahiang berdasarkan teori jurnal papyrus yang berjudul 

faktor – faktor yang mempengaruhi minat kunjung mahasiswa pada 

perpustakaan daerah timor tengah selatan. Pada penetitian ini 

dikategorikan sangat setuju dimana dari hasil data yang diolah 

mendapatkan nilai tertinggi 3,56 dengan skala nilai rata-rata 3,30. 

dari hasil kode etik dan minat kunjung tersebut peneliti 

mendapatkan hasil bahwa pengaruh kode etik pustakawan terhadap 

minat kunjung pemustaka di SMA Negeri 1 Kepahiang Dari hasil 

pengujian regresi linear sederhana menunjukkan hasil sebesar  

Fhasil ( Minat Kunjung ) = 6.383  dan nilai F hitung ( Kode etik ) = 

0.184 yang artinya Fhasil lebih besar dari Fhitung maka dinyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif Kode etik terhadap Minat 

Kunjung. dapat dilihat dari kategori penilaian yang penulis 

cantumkan di bagian pembahasan Bab IV Sejalan dengan adanya 

kesimpulan diatas diharapkan semakin besar kualitas pelayanannya 

maka akan semakin mempengaruhi minat kunjung pemustaka 

untuk tetap datang ke perpustakaan. 

 

Kata Kunci : Pengaruh, Kode Etik Pustakawan, Minat Kunjung, 

Perpustakaan SMA Negeri 1 Kepahiang 

 

 



vii 
 

ABSTRACT 

The Influence of the Librarian's Code of Ethics on Visitor Intention at the SMA 

Negeri 1 Kepahiang Library 

 

Yuni Nur Karimah (20691024) 

This study aims to determine the "Influence of the Librarian's Code of Ethics on 

Visitor Intention at the SMA Negeri 1 Kepahiang Library." The research question is 

whether the librarian's code of ethics influences visitor intention at the SMA Negeri 1 

Kepahiang Library. This study aims to determine the influence of the librarian's code 

of ethics on visitor intention at the SMA Negeri 1 Kepahiang Library. The method 

used is quantitative. Data were obtained through observation and questionnaires with 

a sample of 81 out of a population of 1,340. Data were then analyzed using data 

analysis techniques. The data were processed through editing, tabulation, and 

descriptive analysis. The results of this study state that the Code of Ethics of 

Librarians at SMA Negeri 1 Kepahiang results in an average value scale of 3.26, the 

results of research related to the Interest of Visiting Users at the SMA Negeri 1 

Kepahiang Library based on the theory of the papyrus journal entitled factors that 

influence student interest in visiting the South Central Timor regional library. In this 

study, it is categorized as strongly agree where the results of the processed data get 

the highest value of 3.56 with an average value scale of 3.30. from the results of the 

code of ethics and interest in visiting, the researchers got the result that the influence 

of the librarian's code of ethics on the interest in visiting users at SMA Negeri 1 

Kepahiang From the results of the simple linear regression test, the results showed F 

results (Interest in Visiting) = 6.383 and the calculated F value (Code of ethics) = 

0.184, which means that F results are greater than F count, it is stated that there is a 

positive influence of the Code of ethics on Interest in Visiting. This can be seen from 

the assessment categories listed in the discussion section of Chapter IV. In line with 

the above conclusions, it is expected that the higher the quality of service, the greater 

the influence on users' interest in continuing to visit the library. 

 

Keywords: Influence, Librarian Code of Ethics, Visiting Interest, SMA Negeri 1 

Kepahiang Library 
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MOTTO  

 

Only you can change your life, Nobody else do it for you 

Orang lain gak akan bisa faham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

tau hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun gak ada 

yang tepuk tangan, kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa 

yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang yaaa…. 

  

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI INI TIDAK SEMPURNA, 

TAPI CUKUP UNTUK MEMBUAT SAYA WISUDA DAN 

MENDAPATKAN GELAR S.IP 

BISMILLAH UNTUK SEGALA 

HAL-HAL YANG SEDANG DIPERJUANGKAN. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Perpustakaan merupakan salah satu pusat informasi bertugas 

menyediakan koleksi yang mutakhir dan relevan dengan kebutuhan 

pemustaka serta menyediakan fasilitas, mengumpulkan, mengelola, dan 

menyediakan layanan informasi untuk dapat dimanfaatkan oleh pemustaka 

secara efektif dan efesien. Dalam kehidupan sehari-hari sebagian orang 

membutuhkan perpustakaan untuk keperluan tertentu misalnya bagi penulis, 

guru, dosen atau bahkan mahasiswa. 

Perpustakaan, mempunyai peran penting dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Perpustakaan sekolah tidak hanya sebagai penyedia bacaan 

siswa di kala senggang. Perpustakaan menjadi sumber, alat, dan sarana untuk 

belajar. Perpustakaan harus memiliki ruang tersendiri dan siap setiap saat 

untuk menunjang dan terlibat dalam pelaksanaan proses pembelajaran, baik 

di dalam jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran. Karena itu, pengelolaan 

perpustakaan sekolah harus dilakukan secara profesional. Pengelola harus 

serius melaksanakan kegiatannya demi tercapainya kemajuan dan proses 

pembelajaran di sekolah. Maka, tidak bisa dibantah, perlu ada pustakawan 

yang siap mengelola perpustakaan secara professional.
1
 

Perpustakaan dan kode etik pustakawan adalah duahal unsur penyaga 

dari ilmu pengetahuan. Perpustakaan yang merupakan pusat jasa penyedia 

                                                           
1
 Bafadal,Ibrahim Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009),h 21 
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sumber informasi atas berbagai ilmu pengetahuan, sementara kode etik 

pustakawan merupakan aturan bagi gerak laju dan perpustakaan. 

Oleh karena itu, dalam pengelolaan perpustakaan terdapat kode etik 

pustakawan yang disusun oleh organisasi profesi pustakawan yaitu Ikatan 

Pustakawan Indonesia (IPI). Kode etik pustakawan merupakan pijakan awal 

bagi profesional di bidang perpustakaan dalam melaksanakan tugasnya di 

tempat ia bekerja yang di dalamnya memberikan pedoman tingkah laku yang 

dapat menghindarkan diri dari tindakan yang tidak professional.
2
 

Kode etik pustakawan merupakan pedoman yang dilaksanakan 

anggota profesi dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Kode etik pustakawan 

menuntun seorang anggota profesi dalam berperilaku dan bertindak dalam 

setiap kegiatan aktivitas sehari-hari. Kode etik adalah aturan dalam bersikap, 

bertingkah laku dan berbuat di dalam melakukan pekerjaan sehari-hari. 

Dengan adanya kode etik, kepercayaan masyarakat akan suatu profesi dapat 

diperkuat karena tiap klien mempunyai kepastian bahwa kepentingannya 

akan terjamin.  

Hal ini penting sekali bagi pustakawan harus berpedoman pada kode 

etik pustakawan, untuk menunjukkan jati diri dari seorang pustakawan 

merupakan bidang pekerjaan yang professional. Setiap pustakawan harus 

menjiwai dan menghayati intisari atau makna rumusan kode etik sedemikian 

rupa sehingga setiap keputusan dan atau tindakan yang diambil merupakan 

cerminan dari isi dan makna kode etik dan dilakukan atas dasar dorongan 

                                                           
2
 Wiji Suwarno, Ilmu Perpustakaan & Kode Etik Pustakawan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2010),h 94. 
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untuk memberikan yang terbaik bagi pengunjung perpustakaan tanpa adanya 

unsur terpaksa.
3
  

Kunjungan atau pengunjung adalah orang yang berkunjung ke 

perpustakaan untuk mencari informasi yang mereka butuhkan untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan, pengunjung bermacam-macam 

jenisnya seperti: Dosen, guru, murid, mahasiswa, karyawan, dan masyarakat 

pada umumnya tergantung jenis perpustakaan yang ada. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia secara umum arti minat yaitu 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah dan keinginan, jadi 

minat kunjung adalah seustau yang menarik untuk dikunjungi tapi kalau tidak 

menarik maka masyarakat enggan berkunjung. Oleh sebab itu minat kunjung 

bukan merupakan faktor turunan tetapi sesuatu aktifitas yang perlu 

pembiasaan. Apabila telah menjadi kebiasaan dan setelah menjadi suatu 

kebutuhan maka minat kunjung bisa menjadi budaya kehidupan.
4
 

Minat kunjung ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk datang 

dan memanfaatkan fasilitas yang disediakan terutama membaca koleksi 

perpustakaan. Minat kunjung sangat erat kaitannya dengan minat baca dan 

keterampilan membaca Minat kunjungan seseorang dapat diartikan sebagai 

kecenderungan hati yang tinggi untuk datang ke suatu tempat tertentu, dan 

dalam konteks perpustakaan tempat yang dimaksud adalah kunjungan ke 

                                                           
3
Nasution, Laila Hadri. "Kode Etik Pustakawan dengan Pengguna di Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Kota Medan." Lentera Pustaka: Jurnal Kajian Ilmu Perpustakaan, Informasi dan 

Kearsipan Vol 7.2 2021 : 161-170. 
4
Perpusdobels 2014, “Perpustakaan dan Minat Kunjung Pemustaka”, Diakses dari 

https://perpusdubels.wordpress.com/2014/03/22/perpustakaan-dan-minat-kunjungpemustaka/ pada 

tanggal 22 Maret 2024 
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perpustakaan dengan tujuan untuk mencari informasi dan ilmu pengetahuan 

di perpustakaan. 

Berdasarkan observasi penulis, pustakawan di SMA N 1 kepahiang, 

Penulis melihat bahwa pustakawan melaksanakan tugas nya dengan baik, 

bertanggung jawab atas pekerjaan yang mereka kerjakan, ramah kepada 

pengunjung perpustakaan, baik terhadap siswa yang datang, ataupun orang 

luar. 

Dari pelayanan pustakawan berikan penulis melihat antusias para 

siswa untuk datang ke perpustakaan menjadi meningkat, dari kelas X hingga 

kelas XII banyak berkunjung ke perpustakaan, tetapi dari observasi ini minat 

kunjung siswa kelas XII lebih besar, di karenakan mereka banyak mencari 

reverensi belajar karena mulai sibuk mencari tahu terkait pembelajaran yang 

akan mereka lakukan saat ujian masuk universitas yang mereka minati. 

Dari observasi tersebut penulis tertarik mengetahui bagaimana sikap 

pustakawaan di SMA Negeri 1 kepahiang, apakah sesuai dengan kode etik 

pada undang undang peraturan perpustakaan nasional republik Indonesia 

nomor 16 tahun 2017 Pasal 7, apakah berpengaruh juga kode etik dengan 

minat kunjung siswa yang datang keperpustakaan, penulis menemukan teori 

terkait minat kunjung, maka penulis akan melakukan penelitian terkait minat 

kunjung siswa yang berpedoman berdasarkan pada teori Journal papyrus 

yaitu faktor faktor yang mempengaruhi minat kunjung mahasiswa pada 

perpustakaan daerah timor tengah selatan, Berdasarkan penjelasan di atas 

maka peneliti tertarik intuk mengadakan suatu penelitian tentang Pengaruh 
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Kode Etik Pustakawan terhadap Minat Kunjung Pemustaka di 

Perpustakaan SMA NEGERI 1 KEPAHIANG. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kode etik pustakawan di SMA N 1 Kepahiang? 

2. Bagaimana minat kunjung Pemustaka di SMA N 1 Kepahiang? 

3. Bagaimana pengaruh kode etik pustakawan terhadap minat kunjung 

pemustaka di SMA N 1 Kepahiang? 

C. Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui kode etik pustakawan di SMA N 1 Kepahiang. 

2. Untuk mengetahui minat kunjung Pemustaka di SMA N 1 Kepahiang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kode etik pustakawan terhadap minat 

kunjung pemustaka di SMA N 1 Kepahiang. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau manfaat 

secara teoritis dan praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Tulisan ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 

dan sebagai referensi bagi pengembangan penelitian terkait kode etik 

pustakawan di perpustakaan.  

b. Menjadi bahan evaluasi dalam pengaruh kode etik pustakawan 

terhadap minat kunjung pemustaka. 
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2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan khususnya penulis dan umumnya bagi para pustakawan 

maupun khalayak umum mengenai pengaruh kode etik pustakawan 

terhadap pemustaka serta sebagai literatur tambahan bagi yang berminat 

untuk meneliti lebih lanjut pengaruh diterapkannya kode etik pustakawan. 

E. Definisi Operasional 

 

1. Kode Etik pustakawan 

Kode etik adalah seperangkat standar aturan tingkah laku, yang 

berupa norma yang dibuat oleh organisasi profesi yang diharapkan dapat 

memberikan tuntunan bagi anggotannya untuk dapat menjalankan tugas 

dan fungsinya secara profesinal. 

Pustakawan merupakan tenaga fungsional yang ahli dalam bidang 

pengelolaan litelatur tidak hanya mengembangkan dirinya pada 

pengelolaan litelatur semata.
5
 

Pustakawan sebagai profesi harus memahami kode etik 

pustakawan. Kode etik pustakawan sebagai pedoman yang wajib dimiliki 

seorang pustakawan dalam bertingkah laku atau bersikap kepada 

pengguna. Kewajiban tersebut tidak hanya untuk dirinya sendiri, tetapi 

juga kewajiban yang diberikannya kepada pengguna, teman sejawatnya, 

seanggota profesi, dan Masyarakat. 

 

                                                           
5
Rostamaji Kurniawan, Optimalisasi Peran Pustakawan Dalam Membentuk Pola Pikir 

Masyarakat Melalui Pendidikan Informal Vol 4 No.2 (2016) 130 – 139  
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2. Minat Kunjung Pemustaka 

Minat kunjung pemustaka merupakan suatu kegiatan atau 

kecenderungan pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan. Dalam 

kamus Bahasa Indonesia minat adalah kecenderungan hati yang tinggi 

terhadap sesuatu. Kemudian minat berhubungan dengan perasaan senang 

atau suka dari seseorang terhadap suatu objek. Bahwa minat sebagai suatu 

rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal aktifitas, tanpa ada 

yang menyuruh.
6
 

Pemustaka adalah orang yang memanfaatkan produk jasa 

informasi yang ada di perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi 

yang diperlukan. Tujuan pemustaka untuk memenuhi kebutuhan 

informasi tersebut, masing-masing pemustaka. 

Jadi dapat disimpulkan Minat kunjung pemustaka yang di maksud 

peneliti ialah minat pengguna mengunjungi sebuah perpustakaan, 

dikarenakan merasa tertarik terhadap sesuatu objek dalam sebuah 

perpustakaan timbulah rasa dan keingintahuan seseorang yang 

menghasilkan efek positif dan mau mengunjungi perpustakaan melakukan 

kunjungan ke perpustakaan SMA Negeri 1 Kepahiang. 

 

                                                           
6
 Habir.Pengaruh Layanan Perpustakaan terhadap Minat Kunjung Pemustaka di Perpustakaan 

STIKES Mega Rezky Makassar. ‖ Khizanah Al Hikmah: Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi dan 

Kearsipan 3 (2): 2015 156- 171. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Kode etik pustakawan  

 

Perpustakaan adalah lembaga atau tempat yang menyimpan, 

mengelola, dan menyediakan berbagai jenis koleksi bahan pustaka, baik 

cetak maupun non-cetak, untuk digunakan oleh pemustaka sebagai sumber 

informasi, pendidikan, penelitian, dan rekreasi.  

Perpustakaan merupakan jantung atau urat nadi bagi suatu instansi/ 

institusi/universitas/badan korporasi lainnya. Perpustakaan saat ini, tidak 

lagi hanya sebagai tempat menyimpan dan mencari buku, tetapi lebih dari 

itu juga menjadi tempat mencari sumber informasi. Berbagai informasi 

dapat ditemukan di perpustakaan. Dari informasi yang bersifat ilmiah, 

informasi yang berkaitan dengan sejarah hingga informasi yang bersifat 

popular.
7
   

Perpustakaan merupakan suatu ruangan, bagian suatu gedung 

tempat menyimpan buku-buku untuk dibaca. Sedangkan Taslimah Yusuf 

(1996), memberikan definisi perpustakaan sebagai sebuah tempat 

menyimpan berbagai jenis bahan bacaan. Masyarakat bisa memanfaatkan 

bacaannya untuk menambah pengetahuan, mencari informasi atau sekadar 

                                                           
7
 Iswanto Ramhat, Rhoni Rodin, Okky Rriskyantha, Marleni,”Perpustakaan dan Ilmu 

Informasi”, (IAIN Curup, Lembaga Penerbitan dan Percetakan: 2019), hal.2 
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mendapatkan hiburan. Beberapa jenis koleksi yang tersedia berupa buku, 

majalah, surat kabar, bahan audio visual, rekaman kaset, film.
8
 

Di perpustakaan biasanya kita di bantu oleh pengelola dan 

pelayanan perpustakaan dalam hal mencari, mengumpulkan dan 

menyajikan informasi agar dapat membantu keinginan pengguna, yang 

biasa di sebut Pustakawan. Istilah “pustakawan” disebutkan dalam Undang 

Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, 

yaitu: seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui 

pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan 

tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan 

perpustakaan.
9
 

Setiap pengunjung mengunjungi perpustakaan memiliki kebutuhan 

yang beragam, pengguna perpustakaan ini bisa dalam kelompok maupun 

individu, pengunjung memanfaatkan layanan dan fasilitas yang tersedia di 

perpustakaan, baik membaca dan meminjam buku, atau membuat tugas di 

perpustakaan, pengunjung perpustakaan biasa disebut pemustaka. Menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang 

Perpustakaan, pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu 

perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang 

memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan.
10

 

                                                           
8
 Iswanto Ramhat, Rhoni Rodin, Okky Rriskyantha, Marleni,”Perpustakaan dan Ilmu 

Informasi, (IAIN Curup, Lembaga Penerbitan dan Percetakan: 2019), hal.3 
9
 Iswanto Ramhat, Rhoni Rodin, Okky Rriskyantha, Marleni,”Perpustakaan dan Ilmu 

Informasi, (IAIN Curup, Lembaga Penerbitan dan Percetakan: 2019), hal.9 
10

 Iswanto Ramhat, Rhoni Rodin, Okky Rriskyantha, Marleni,”Perpustakaan dan Ilmu 
Informasi, (IAIN Curup, Lembaga Penerbitan dan Percetakan: 2019), hal.9 
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Setiap proses interaksi biasanya memiliki pengaruh terhadap 

interaksi yang dilakukan, menurut KBBI, pengaruh adalah daya yang ada 

atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatan seseorang.
11

 

Dalam menjalankan tugas sebagai pustakawan, pustakawan harus 

memiliki kode etik sebagai pustakawan. Kode etik adalah norma atau 

aturan yang harus dipatuhi pustakawan untuk menjaga kehormatan, 

martabat, citra, dan profesionalisme. Kode etik pustakawan Indonesia 

tercantum dalam AD ART Pustakawan Indonesia. Kode Etik Pustakawan 

Indonesia Tahun 2019 menyatakan bahwa kode etik adalah aturan tertulis 

yang harus dipedomani oleh setiap anggota profesi. Etika profesi menjadi 

landasan moral yang di junjung tinggi dan diamalkan oleh setiap anggota 

profesi. Kode Etik merupakan ketentuan yang mengatur anggota profesi 

dalam melaksanakan tugas profesi. Pustakawan Indonesia sebagai panduan 

perilaku dan kinerja semua anggota Ikatan Pustakwan Indonesia dalam 

melaksanakan tugasnya di bidang kepustakwanan.
12

 

Dalam kode etik pustakawan memuat kewajiban dan sanksi 

sebagaimana jabaran berikut:  Kewajiban Pustakawan sebagai berikut,  

a. kewajiban kepada bangsa dan negara Pustakawan menjaga 

martabat dan moral serta mengutamakan pengabdian dan 

                                                           
11

 Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional Balai Pustaka, 2005), 849. 

12
 Ikatan Pustakawan Indonesia."Anggaran dasar dan anggaran rumah tangga serta kode 

etik Ikatan Pustakawan Indonesia." (Jakarta, Perpustakaan Nasional 2019).hal 52 
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tanggung jawab kepada instansi tempat bekerja, bangsa dan 

negara.  

b. Kewajiban kepada bangsa dan negara 180 | Rahmat Iswanto, 

Marleni, Okky Rizkyantha Kewajiban kepada masyarakat: 

a) Pustakawan melaksanakan pelayanan perpustakaan dan 

informasi kepada setiap pemustaka secara cepat, tepat dan 

akurat sesuai dengan prosedur pelayanan perpustakaan, 

santun dan tulus.;  

b) Pustakawan melindungi kerahasiaan dan privasi menyangkut 

informasi yang ditemui atau dicari dan bahan perpustakaan 

yang diperiksa atau dipinjam pengguna perpustakaan;  

c) Pustakawan ikut ambil bagian dalam kegiatan yang 

diselenggarakan masyarakat dan lingkungan tempat bekerja, 

terutama yang berkaitan dengan pendidikan, usaha sosial dan 

kebudayaan;  

d) Pustakawan berusaha menciptakan citra perpustakaan yang 

baik di mata masyarakat.  

c. Kewajiban kepada profesi Kewajiban kepada profesi:  

a) Pustakawan melaksanakan Anggaran Dasar dan Anggaran 

Rumah Tangga Ikatan Pustakawan Indonesia dan Kode Etik 

Pustakawan Indonesia;  
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b) Pustakawan memegang prinsip kebebasan intelektual dan 

menjauhkan diri dari usaha sensor sumber bahan perpustakaan 

dan informasi; 

 c) Pustakawan menyadari dan menghormati hak milik 

intelektual yang berkaitan dengan bahan perpustakaan dan 

informasi.  

d. Kewajiban kepada rekan sejawat Pustakawan memperlakukan 

rekan sekerja berdasarkan sikap saling menghormati, dan bersikap 

adil kepada sejawat serta berusaha meningkatkan kesejahteraan 

mereka.  

e. Kewajiban kepada pribadi Kewajiban kepada pribadi: 

 a) Pustakawan menghindarkan diri dari menyalahgunakan 

fasilitas perpustakaan untuk kepentingan pribadi, rekan kerja dan 

pengguna tertentu; 

 b) Pustakawan dapat memisahkan antara kepentingan pribadi dan 

kegiatan profesional kepustakawanan; 

 c) Pustakawan berusaha meningkatkan dan memperluas 

pengetahuan, kemampuan diri dan profesionalisme.  

f. Sanksi Pustakawan yang melanggar AD/ART IPI dan kode etik 

pustakawan Indonesia dapat dikenai sanksi sesuai pelanggaran dan 
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dapat diajukan ke Dewan kehormatan Ikatan Pustakawan Indonesia 

untuk keputusan lebih lanjut.
13

 

Kode etik pustakawan adalah suatu pedoman bagi semua 

professional di bidang perpustakaan dalam melaksanakan tugas di tempat 

ia bekerja, yang di dalamnya memeberikan pemahaman apa saja yang 

boleh dilakaukan dan apa saja yang tidak boleh dilakulan. Sebab dari itu 

untuk menjadikan pustakawan yang profesional perlu adanya aturan 

tentang kode etik seorang pustakawan agar etika dari pustakawan itu 

sendiri bisa sesuai dengan norma, dan pemustaka pun merasa nyaman saat 

di layani oleh pustakawan tersebut. Dengan adanya kode etik pustakawan 

makan pustakawan dapat melakukan pekerjaan dengan baik dan terarah, 

serta untuk pustakawan yang menerapkan kode etik yang sesuai dan telah 

di atur maka akan menunjukan betapa profesional seorang pustakawan 

dalam melaksanakan amanah yang di berikan.
14

 

a. Sejarah kode etik 

 

Kode etik pustakawan di Indonesia lahir setelah melalui berbagai 

perkembangan selama dua puluh tahun melalui kongres yang diadakan di 

berbagai kota. IPI menyadari perlu adanya kode etik yang dapat dijadikan 

sebagai pedoman perilaku bagi para anggotanya dalam melaksanakan 

tugas melayani Masyarakat. 

                                                           
13 Iswanto Ramhat, Okky Rriskyantha, Marleni “Dimensi Perpustakaan Study 

Lingkup Keilmuan dalam Perpustakaan”, (LP2 IAIN Curup, 2021 hal : 181-182 

14
 Bunyau, Agustinus, dan Antonius Totok Priyadi. "Kode Etik Pustakawan Dalam Melayani 

Pemustaka Di Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan." Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK) 7.7 (2018). 
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Penyusunan kode etik pustakawan dimulai sejak tahun 1993, 

kemudian diperbaharui pada tahun 1997 dan disempunakan pada 19 

September 2002 bersamaan dengan kongres IPI yang ke IX di Batu, 

Malang Jawa Timur dan disempunakan kembali pada 15 November 2006 

di Denpasar, Bali.
15

 Kode etik pustakawan terdiri dari  (a) Pendahuluan, 

(b) Kewajiban pustakawan kepada bangsa dan negara, (c) Kewajiban 

kepada masyarakat (d) Kewajiban kepada profesi, (e) Kewajiban kepada 

rekan sejawat, (f) Kewajiban terhadap pribadi dan, (g) Sanksi pelanggaran 

kode etik. Dalam pembukaan Kode Etik Pustakawan Indonesia 

dinyatakan bahwa prinsip yang tertuang dalam kode etik merupakan 

kaidah umum Pustakawan Indonesia.
16

 Kode etik pustakawan yang 

terdapat di perpustakaan SMA 1 Kepahiang berpedoman kepada Kode 

Etik Pustakawan yang telah disebutkan di atas.  

Kode etik ini di susun oleh Ikatan Pustakawan Indonesia sebagai 

organisasi profesi pustakawan Indonesia. Dalam setiap kongresnya ,kode 

etik pustakawan senantiasa dibahas. Pada kongres tahun 2018 kode etik 

pustakawan di ganti Namanya menjadi ASTA Etika Pustakawan 

Indonesia yaitu; 

1. Melaksanakan tugas sesuai dengan harapan pemustaka; 

2. Meningkatkan keunggulan kompetensi setinggi- tingginya; 

3. Membedakan antara pandangan pribadi dan tugas profesi; 

                                                           
15

 Saefullah, Rahmat Setiawan, and Haryanto Haryanto. "Pengembangan profesionalisme 

pustakawan melalui pendekatan etika moral." Lentera Pustaka: Jurnal Kajian Ilmu Perpustakaan, 

Informasi dan Kearsipan 3.2 (2017): 153-163. 
16

 Purwono, Profesi Pustakawan (Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2016), 7.32  
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4. Menjamin tindakan dan keputusannya berdasarkan 

profesionalisme; 

5. Menjunjung tinggi atas informasi dan menyediakan akses tak 

terbatas; 

6. Melindungi hak privasi pemustaka dan tidak bertanggung jawab 

atas penggunaan informasi; 

7. Mengakui dan menghormati Hak Kekayaan Intelektual; 

8. Menjalin kerjasama dan saling menghargai teman sejawat.
17

 

Tanpa adanya etika maka hubungan antar manusia tidak akan berjalan 

dengan baik. Demikian pula dalam kehidupan profesi seseorang 

diperlukan adanya pedoman dalam bertindak dan berbuat agar sesuai 

dengan tuntunan prof 

b. Tujuan dan fungsi kode etik 

 

a) Tujuan 

 Pada dasarnya tujuan organisasi profesi menciptakan kode etik 

suatu profesi adalah untuk kepentingan anggota dan kepentingan 

organisasi. Hermawan dan Zen memberikan penjabaran mengenai 

tujuan kode etik dari suatu organisasi profesi yaitu: 

1) Menjaga Martabat dan Moral Profesi Salah satu hal yang harus 

dijaga oleh suatu profesi adalah martabat dan moral. Agar profesi 

itu mempunyai martabat yang perlu dijaga dan dipelihara adalah 

moral. Profesi yang mempunyai martabat dan moral yang tinggi, 

                                                           
17

 Anggaran dasar dan anggaran rumah tangga serta kode etik ikatan pustakawan 
Indonesia,tahun 2019,hal 53 
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sudah pasti akan mempunyai citra atau image yang tinggi pula di 

masyarakat untuk itu, profesi membuat kode etik yang akan 

mengatur sikap dan tingkah laku anggotanya, mana yang harus 

dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan. 

2) Memelihara Hubungan Antar Profesi Kode etik juga dimaksudkan 

untuk memelihara hubungan antar anggota. Dalam kode etik 

diatur hak dan kewajiban kepada antar sesama anggota profesi. 

Satu sama lain saling hormat menghormati dan bersikap adil, serta 

berusaha meningkatkan kesejahteraan Bersama. 

3) Meningkatkan Pengabdian Anggota Profesi Dalam kode etik 

dirumuskan tujuan pengabdian profesi, sehingga anggota profesi 

mendapat kepastian dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya. 

4) Meningkatkan Mutu Profesi Untuk meningkatkan mutu profesi, 

kode etik juga memuat kewajiban agar para anggota profesinya 

berusaha untuk memelihara dan meningkatkan mutu profesi. 

5) Melindungi Masyarakat Pemakai Profesi Profesi, seperti hal 

profesi pustakawan adalah melayani masyarakat. Melalui kode 

etik yang dimiliki, dapat melindungi pemakai jasa. Ketika ada 

anggota profesi melakukan sesuatu yang tidak patut dilakukan 

sebagai pekerja profesional, maka kode etik adalah rujukan 

Bersama.
18

 

                                                           
18

 Faryd, Irfan Pramadi. "Penerapan kode etik pustakawan di Perpustakaan Utsman Bin Affan 

Universitas Muslim Indonesia Makassar." Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (2016). 
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 Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwah tujuan kode 

etik agar profesional memberikan jasa sebaik-baiknya kepada 

pemakai. Adanya kode etik akan melindungi perbuatan yang tidak 

profesional. Dalam kaitannya dengan profesi, bahwa kode etik 

merupakan tata cara atau aturan yang menjadi standart kegiatan 

anggota suatu profesi. 

b) Fungsi 

Russel Browden, yang dikutip oleh Hermawan dan Zen (2006) 

menyatakan bahwa fungsi kode etik bagi pustakawan di Inggris 

adalah sebagai berikut: 

1) Mendorong para pustakawan untuk bertingkah laku secara 

profesional dalam bidang perpustakaan yang tidak dipandang 

salah oleh teman-teman sejawat dalam profesi. 

2)  Mendorong anggota untuk mematuhi LA's Charter and Byelaws. 

3)  Menuntut anggota mereka tidak memilih berperilaku yang 

mungkin secara serius berprasangka terhadap kedudukan dan 

reputasi profesi atau asosiasi pustakawan. 

4)  Mensyaratkan anggota untuk bekerja profesional, yaitu (1) 

senantiasa mengikuti perkembangan dalam dunia perpustakaan 

dan cabang-cabang kegiatan profesional lainnya; dan (2) 

menghormati anggota profesi yang bertanggung jawab melakukan 

supervisi, pelatihan, atau tugas pustakawan lainnya. 

5)  Tugas utama anggota adalah melayani pelanggan (client). 
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6)  Menempatkan anggota dengan kewajiban untuk memfasilitasi 

terhadap alur informasi dan ide-ide dan melindungi serta 

mendorong hak setiap individu untuk bebas dan hak akses yang 

sama terhadap sumber informasi tanpa diskriminasi dan dalam 

batas-batas hukum. 

7)  Anggota harus memberikan kemampuan mereka yang terbaik 

dalam kewajiban kontrak yang harus dibayar kepada yang 

mempekerjakannya. 

8)  Anggota tidak boleh dengan sengaja menyajikan bahan pustaka 

yang mendorong terjadinya diskriminasi atas ras warna kulit, 

kepercayaan, atau jenis kelamin. 

9)  Anggota tidak boleh membocorkan rahasia atau membocorkan 

setiap bahan pustaka yang harus dirahasiakan. 

10) Menjamin setiap tindakan dan keputusan anggota semata- mata 

berdasarkan pertimbangan profesional.
19

 

Jadi dapat di simpulkan bahwa fungsi kode etik pustakawan ialah 

sebagai pedoman,berperilaku dan berbudaya, fungsi kode etik 

pustakawan sangat berperan penting sekali dalam kode etik pustakawan, 

agar pustakawan dapat lebih profesional dalam bekerja di berbagai 

macam kegiatan. 

 

                                                           
19

 Wiji, Suwarno. "Ilmu Perpustakaan dan Kode Etik Pustakawan." Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media (2010).  
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2. Penerapan Kode Etik Pustakawan 

 

 Penerapan kode etik pustakawan menurut undang-undang 

peraturan perpustakaan nasional republik Indonesia nomor 16 tahun 2017 

Pasal 7 menjelaskan bahwa etika dalam pelayanan terhadap masyarakat 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 ayat 2 yaitu; 

1. Memberikan pelayanan yang profesional, responsif, tepat sasaran, 

terbuka, tepat waktu, taat aturan, dan adil serta tidak diskriminatif;  

2. memberikan pelayanan dengan empati, hormat, santun, dan tanpa 

pamrih;  

3. memberikan pelayanan secara cepat, tepat, terbuka, adil, dan tidak 

diskriminatif;  

4. tidak mencari keuntungan pribadi dalam bentuk apapun;  

5. memberikan informasi yang dibutuhkan masyarakat sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan;  

6. menolak segala imbalan atau janji dalam bentuk apapun yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan tugas; dan  

7. terbuka terhadap setiap bentuk partisipasi, dukungan dan pengawasan 

masyarakat.
20

 

Berdasarkan penjelasan di atas penerapan kode etik pustakawan 

mendorong para pustakawan untuk bertingkahlaku secara proesional serta 

pustakawan harus memenuhi aturan ya1ng telah di tetapkan oleh undang-

undang peraturan perpustakaan nasional nomor 16 tahun 2017 pasal 7. 

                                                           
20

 Perpustakaan Nasional, R. I. "Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 16 Tahun 2017 

Tentang Kode Etik Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Perpustakaan Nasional." (2017). 
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3. Minat Kunjung 

a.Konsep Minat Kunjung 

 

Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk 

melakukan apa yang mereka inginkan jika mereka bebas memilih. Bila 

mereka melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan kemudian mereka 

berminat dan mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan berkurang maka 

minat pun ikut berkurang.
21

 

Kunjung adalah kata sifat yang berarti datang atau hadir.  

Mendatangi adalah hadir melihat dan memanfaatkan apa yang dilihat dan 

sebagainya. Mengunjungi juga diartikan memanfaatkan fasilitas-fasilitas 

yang disedikan tempat yang dikunjungi.
22

 

Secara umum arti minat yaitu kecenderungan hati yang 

tinggi terhadap sesuatu, gairah, dan keinginan. Jadi minat kunjung 

adalah masyarakat enggan berkunjung. Oleh sebab itu minat kunjung 

bukan merupakan faktor turunan tetapi aktifitas yang perlu pembiasaan. 

Apabila telah menjadi kebiasaan dan setelah menjadi sebuah kebutuhan 

maka minat kunjung biasa menjadi budaya kehidupan. 

Minat kunjung merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong 

seseorang mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan. Minat kunjung 

ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk datang dan memanfaatkan 

fasilitas yang disediakan dengan minat baca dan keterampilan 

                                                           
21

 Husni, Aidi. "Hubungan Minat Terhadap Prestasi Belajar Siswa." Seminar Nasional 

Pendidikan, Teknologi, dan Kesehatan (TEKAD). 2022. 
22

 Fitriyani, Eka, and Hengky Pramusinto. "Pengaruh fasilitas perpustakaan, kualitas 

pelayanan, dan kinerja pustakawan terhadap minat berkunjung masyarakat." Economic Education 
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membaca.
23

 Dari beberapa definisi tersebut,   minat   kunjung   menurut   

penulis adalah kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang 

memanfaatkan  fasilitas tempat yang dikunjungi. Minat kunjung adalah 

menghadirkan  keinginan dari dalam jiwa untuk hadir pada tempat yang 

menarik dan sesuatu yang menarik untuk dikunjungi.  

a. Tujuan Minat Kunjung 

 

Tujuan minat kunjung secara umum ingin melihat dan menyaksikan 

sesuatu hal yang menarik, namun kenyataannya ada tujuan yang lebih 

spasifik diantaranya:  

1) Berkunjung untuk kesenangan dalam arti masyarakat datang 

memanfaatlan koleksi perpustakaan yang disenangi seperti: 

membaca dongeng, novel, surat kabar, komik, dan alin-lain.  

2) Berkunjung untuk tujuan memperoleh sesuatu yang baru (ilmu 

pengetahuan baru). 

3) Berkunjung untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Dalam 

artian seseorang memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang ada di 

perpustakaan dan membaca koleksi yang berkaitan dengan 

tugasnya,
24

 

b.  Faktor yang Mempengaruhi Minat Kunjung 

 

1. Rasa ingin tahu yang tinggi atas tempat dan kondisi yang 

ingin dikunjungi. 

                                                           
23

 Ibid  
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 Aminah, Siti, and Antonius Totok Priyadi. "Upaya meningkatkan minat berkunjung siswa 

di Perpustakaan SD Negeri 34 Pontianak Kota." Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa 
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2. Keadaan lingkungan yang menarik serta fasilitas yang 

memadai. 

3. Keadaan lingkungan sosial yang ramah juga kondusif. Artinya 

keamanan dan kenyamanan harus diutamakan. 

4. Berprinsip bahwa berkunjung ke perpustakaan merupakan 

gaya hidup. 

      Faktor-faktor tersebut dapat dipelihara melalui sikap-sikap, 

bahwa di dalam diri tertanam komitmen dengan berkunjung ke 

perpustakaan merupakan kebutuhan dan menambah ilmu 

penegetahuan, wawasan dan keterampilan.
25

 

b.Minat Kunjung Pemustaka 

 

Minat kunjung pemustaka merupakan keinginan seseorang untuk 

mengujungi perpustakaan karena mereka memerlukan sebuah informasi 

yang mereka perlukan. Habir menulis minat kunjung merupakan 

“keinginan pemustaka untuk melakukan kunjungan ke perpustakaan”.
26

 

Menurut Anwar minat kunjung merupakan kecenderungan jiwa yang 

mendorong seseorang mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan, 

minat kunjung ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk datang dan 

memanfaatkan fasilitas yang disediakan teutama membaca koleksi 

                                                           
25

 Boimau, Alfred Boimau Alfred, Albertoes Pramoekti Narendra, and Rudi Latuperisa. 
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perpustakaan.
27

 

Dari penjelasan diatas peneliti menyimpulkan minat kunjung 

pemustaka merupakan keinginan pemustaka untuk melakukan kunjungan 

ke perpustakaan karena merasa suka pada suautu objek yang ada di 

perpustakaan yang membuat seseorang mau mengunjungi perpustakaan. 

B.Hasil Penelitian Yang Relevan  

 

Berdasarkan hasil penelusuran yang telah dilakukan peneliti, 

maka didapatkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti yaitu. 

1) Skripsi Husnanda Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 

Dan Humaniora Unniversitas Islam Negri AR-Raniry Darusalam – 

Banda Aceh 2020 M/ 1441 H yang berjudul Pengaruh Kode Etik 

Pustakawan Terhadap Kepuasan Pemustaka di UPT. Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kode 

etik pustakawan terhadap kepuasan pemustaka di UPT. Perpustakaa 

UIN Ar-RAniry. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (Field Research). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara kode etik 

pustakawan (variabel X) terhadap kepuasan pemustaka (variabel Y). 

Hal ini didukung dengan nilai korelasi (R) sebesar 0,767 yang artinya 

terdapat pengaruh yang kuat.  

                                                           
27
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2) Jurnal Yosefa Andena yang berjudul Etika pustakawan dalam 

meningkatkan minat kunjung pemustaka, Universitas Kristen Satya 

Wacana 2023, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etika 

pustakawan dalam meningkatkan minat kunjung pemustaka. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif., Hasil penelitian ini yaitu etika pustakawan di 

Perpustakaan Tunas Muda SMP Stella Matutina Salatiga sudah mampu 

menaikkan kujungan pemustaka serta dengan melakasanakan persiapan 

yang matang untuk menyambut kujungan pemustaka di setiap harinya, 

pemikiran yang baik kepada pustakawan terhadap kode etik 

pustakawan, juga melayanai pemustaka dengan ramah serta tanggap 

dalam mengahadap kesulitan yang dihadapai pemustaka. 

3) Skripsi Agustinus Bunyau, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Tanjungpura Pontianak (2018). "Kode Etik Pustakawan 

Dalam Melayani Pemustaka di Perpustakaan Sekretariat Daerah 

Provinsi Kalimantan".Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pemahaman seorang pustakawan terhadap kode etik 

pustakawan dan keterkaitan pustakawan dalam melayani pengunjung. 

penulis mengunakan metode deskriptip dengan pendekatan kualitatif, 

Dari hasil penelitian si penulis menjelaskan bahwa etika pustakawan di 

Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat bisa di 

katakan kurang dikarenakan kurangnya pemahanan mengenai etika 

yang seharusnya di terapkan sesuai degan Standar Nasional 

Perpustakaan (SNP). 
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4) Skripsi Kyara Liana Dewi, Fakultas Adab dan Humaniora Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh 2024. Hubungan 

Antara Sikap Pustakawan Dengan Minat Kunjung Pemustaka (Studi 

Kasus di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh). Tujuan Penelitian 

ini untuk mengetahui hubungan antara sikap pustakawan dengan minat 

kunjung pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Hasil 

penelitian terbukti bahwa terdapat hubungan antara sikap pustakawan 

(X) dengan minat kunjung pemustaka (Y) dengan nilai sebesar 0,756 

berbentuk hubungan positif dengan korelasi kuat yang berarti bahwa 

semakin baik sikap pustakawan maka semakin tinggi minat kunjung 

pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

  Dari penelitian yang dilakukan Husnanda diatas terdapat 

beberapa persamaan yaitu membahas mengenai Pengaruh Kode Etik 

Pustakawan Terhadap Kepuasan Pemustaka dengan menggunakan 

metode kuantitatif,namun penelitian di atas terdapat perbedaan dengan 

penelitian yang di lakukan penulis yaitu terdapat pada lokasi 

penelitian. 

Penelitian kedua yang dilakukan Yosefa Andena penelitian ini 

membahas tentang Etika pustakawan dalam meningkatkan minat 

kunjung pemustaka sedangkan penelitian yang penulis teliti yaitu lebih 

ke pengaruh kode etik pustakawan terhadap minat kunjung pemustaka. 

Penelitian ketiga yang dilakukan Agustinus Bunyau penelitian 

ini memiliki persamaan dengan menggunakan kode etik pustakawan 
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Perpustakaan  

Sekolah 

Petugas  

peroustakaan  

Kode Etik 

Pustakawan 
Pemustaka 

Minat 

Kunjung 

sebagai panduan prilaku dan kinerja semua anggota pustakawan yang 

berpedoman bagi proesional di bidang perpustakaan. 

Penelitian keempat yang di lakukan oleh Kyara Liana Dewi 

,penelitian ini memiliki persamaan tentang sikap atau etika pustakawan 

terhadap minat kunjung pemustaka yang merupakan penentu utama 

bagaiman kualitas sistem palayanan yang di sajikan. 

C.Kerangka Berfikir 

Kelrangka belrpikir dalam pelnellitian ku lantitatif sangat me lnelntulkan 

arahan dan keljellasan pada saat me llakulkan pelnellitian, kelrangka belrfikir 

yang te llah dirulmulskan haruls valid delngan prosels pelnellitian yang 

dilaku lkan, di dalam kelrangka belrpikir pelnullis akan me lnjellaksan 

variabell-variabell apa saya yang akan dite lliti, u lraian dalam kelrangka 

belrfikir haru ls bisa melnjellaskan telntang variabell-variabell yang ditelliti. 

Kelrangka belrfikir melrulpakan rancangan yang te llah dirancang ole lh 

pelnelliti dalam prose ls pelnellitian yang akan dilaku lkan. Belrdasarkan u lraian 

diatas, kelrangka belrpikir pelnellitian dapat digambarkan se lbagai belrikult: 

Gambar 3. 1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini, metode penelitian yang di gunakan adalah 

penelitian lapangan atau field research. Dalam hal ini jenis penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat deskriptif yang mana 

peneliti mendapatkan data serta menganalisisnya dengan menggunakan 

hitungan angka kemudian di sajikan dalam bentuk deskriptif. 

Berdasarkan pendapat Nazir jenis penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang berusaha menggambarkan fenomena yang terjadi secara 

nyata, realistik, aktual, nyata dan pada saat ini, karena penelitian ini untuk 

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 

yang diselidiki.
28

 

B.Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

 

Popullasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri dari objelk/su lbjelk 

yang me lmpulnyai ku lalitas dan karakte lristik telrtelntul yang diteltapkan 

olelh pelnelliti u lntulk dipellajari dan kelmuldian ditarik kelsimpu llannya.
29
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Dalam hal ini yang me lnjadi popullasi pelngulnjulng Pelrpulstakaan 

SMAN 01 Kelpahiang. Julmlah popu llasi berjumlah 1.340 siswa. 

Table 3.1 Populasi SMA Negeri 1 Kepahiang 

Nama Kelas Jumlah Kelas Jumlah Siswa 

X  12 482 

XI  12 431 

XII IPA 6 216 

XII IPS 6 211 

Total 32 1.340 

 

Adapun populasi yang akan diteliti yaitu kelas XII dengan 

jumlah 427 siswa. Alasan memilih kelas XII karena kelas XII lebih 

rajin berkunjung keperpustakaan.  

2. Sampel 

 

Salmpell adalah bagian dari popu llasi (selbagian atau l wakil 

popu llasi yang ditelliti).
30

 Teknik pengambilan sample pada penelitian 

ini menggunakan probability sampling, probability sampling adalah 

teknik sampling yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.  

teknik sampling ini, meliputi: random sampling, Proportionate 

stratified random sampling, disproportionate stratified random 

sampling, dan Area (cluster) sampling. Peneliti mengambil sample 

menggunakan teknik random sampling, atau sampel acak secara 

sederhana adalah bahwa setiap anggota dari populasi mempunyai 

kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel.  
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Alasan peneliti menggunakan teknik random sampling adalah 

karena semua pemustaka yang menjadi populasi memiliki peluang 

yang sama untuk dipilih sebagai sampel (ft), pada penelitian ini 

peneliti menjadikan anak kelas XII sebagai sample penelitian, 

dikarenakan siswa kelas XII lebih banyak menggunakan perpustakaan 

di bandingkan kelas X dan XI. Peneliti mengambil sample pada kelas 

XII IPA 2,XII IPS 1 dan XII IPS 2, karena sesuai dengan teknik 

random sampling bahwa  sample tersebut bisa di ambil secara acak 

dan kelas kelas yang menjadi sample adalah responden aktif 

menggunakan perpustakaan untuk belajar pada pembelajaran semester 

ini. Dengan demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepada 

setiap subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel 

(Arikunto, 2008: 134). (ft) 

Apabila popullasi pelnellitian belrjulmlah kulrang dari 100 maka 

sampell yang diambil adalah se lmulanya, namu ln apabila popu llasi 

pelnellitian belrjulmlah lelbih dari 100 maka sampe ll dapat diambil antara 

10-15% ataul 20-25% ataul lelbih
31

. Maka selmpell yang diambil 10%  

Belrdasarkan pelndapat di atas maka pe lngambilan sampell dalam 

pelnellitian ini melnggulnakan rulmuls Taro Yamane atau slovin l selbagai 

belrikult:
32
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Keterangan:  
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Keterangan :  

Jumlah populasi : 427 ( jumlah seluruh kelas XII ) 

Margin of error ( d
2 

) : 10% ( karena jumlah populasi Kelas X-XII = 1340 )  

Jumla sample yang akan di teliti ( n ) : 81 

 

Dari hasil pelrhitulngan telrselbult dengan menggunakan rumus 

Taro Yamane atau slovin kita dapat melihat bahwa sampel yang akan 

di perlukan sebanyak 81 dari anggota perpustakaan SMA N 1 

Kepahiang untuk mengetahui kode etik pustakawan terhadap minat 

kunjung pemustaka di Perpustakaan SMA N 1 Kepahiang. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun telknik pelngulmpullan data yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini yaitul:  

1.Ku lelsionelr  

Sistelm Angkelt (Kulelsionelr), yaitul delngan melmbelrikan daftar 

pelrtanyaan kelpada relspondeln yang dijadikan se lbagai sampe ll pelnellitian 

pelnggu lna pelrpulstakaan SMAN 01 Kelpahiang yang telrdaftar selbagai 

anggota pelrpulstakaan sebanyak 81 pemustaka. 

2.Obselrvasi 

 

Obselrvasi adalah kelgiatan yang be lrtuljulan ulntulk me lngulmpullkan 

data-data yang dibu ltulhkan olelh pelnelliti. Kelgiatan obselrvasi dilaku lkan 

delngan datang langsu lng kellapangan kelmuldian mellakulkan kelgiatan 

pelngamatan dan me llakulkan pelncatatan yang belrsifat siste lmatis dan 

objelktif. Adapuln objelk obselrvasi yang akan diamati dalam pe lnellitian 

ini adalah me lngamati bagaimana ke ladaan ataul kondisi di Pe lrpulstakaan 

SMAN 01 Kelpahiang. 

3. Dokulmelntasi  

 

Dokulmelntasi adalah kelgiatan pelngulmpullan data dari su lmbelr-

su lmbelr yang telrtullis ataul sulmbelr-sulmbelr selpelrti foto, majalah dan 

catatan-catatan harian kelmuldian disimpan u lntulk dijadikan su lmbelr 

data dalam pelnellitian. Dalam pelnellitian ini pelnelliti akan me lncari 

doku lmeln yang belrkaitan delngan pelrmasalahan yanga dite lliti selpelrti 
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ku lalitas layanan sirku llasi yang te llah ditelrapkan di pelrpulstakaan 

telrselbult. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrulmeln pelnellitian adalah su latul alat yang dapat digu lnakan ulntulk 

melmpelrolelh, melngolah dan me lngintelrpreltasikan informasi yang 

dipelrolelh dari  relspondeln yang dilaku lkan delngan melnggulnakan pola u lkulr 

yang sama. Kuisioner melrulpakan alat yang digu lnakan ulntulk 

melngu lmpullkan data yang belrisi pelrtanyaan telrtullis yang haru ls dijawab 

olelh relspondeln, kulelsionelr tersebut melrulpakan instrulmeln pelnellitian yang 

ulmulmnya digu lnakan ulntulk pelnellitian delngan pelndelkatan ku lantitatif yang 

belrisi pelrtanyaan yang disulsuln sedelmikian rulpa telntang variabell 

pelnellitian.
33

  

Tabel 3.2 Variabel dan Indikator 

1. Etika dalam pelayanan terhadap masyarakat 

NO KATEGORI INDIKATOR NO PERTANYAAN 

A. Memberikan pelayanan yang 

professional, responsif, tepat 

sasaran, terbuka, tepat 

waktu,taat aturan, dan adil 

serta tidak diskriminatif. 

Profesional (Ahli 

dalam bidangnya) 

1. Pustakawan memberikan pelayanan 

yang profesional dalam kegiatan 

yang ada di perpustakaan  

Responsif (Cepat 

menanggapi) 

2. Pustakawan merespon pertanyaan 

dan permintaan pemustaka dengan 

cepat 

Tepat sasaran 3. Layanan yang di berikan oleh 

pustakawan sesuai dengan kebutuhan 

pemustaka 

Terbuka 4. Pustakawan bersikap terbuka 

terhadap umpan balik dari pengguna 

Tepat Waktu 5. Pustakawan menyediakan layanan 
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tepat waktu sesuai yang di janjikan 

Taat Aturan 6. Pustakawan mematuhi kode etik dan 

aturan yang berlaku 

Adil  7. Layanan yang di berikan oleh 

pustakawan bersifat adil tanpa 

diskriminasi 

B Memberikan pelayanna 

dengan empati, hormat, 

santun, dan tanpa pamrih. 

Empati 8. Pustakawan mendengarkan dengan 

baik ketikan pemustaka 

menyampaikan kebutuhan atau 

masalah 

Hormat 9. Pustakawan memperlakukan 

pemustaka dengan rasa hormat saat 

berinteraksi 

Santun 10. Pustakawan selalu menggukan 

Bahasa yang santun dalam 

komunikasi 

Tanpa Pamrih 

(Tulus,Iklas) 

11. Pustakawan memberikan layanan 

dengan sikap tulus,tanpa 

mengharapkan imbalan  

C 

 

 

 

 

 

 

Memberikan pelayanan 

secara cepat, terbuka, adil,  

dan tidak diskriminatif. 

 

 

Cepat 12. Pustakawan memberikan informasi 

dengan cepat saat pemustaka 

mengajukan pertanyaan 

Tepat 13. Pustakawan memberikan jawaban 

yang tepat dan akurat sesuai dengan 

kebutuhan pemustaka 

Terbuka 14. Pustakawan bersikap terbuka dalam 

menjawab pertanyaan pemustaka 

Tidak Diskriminatif 15. Pustakawan tidak menujukkan sikap 

diskriminatif dalam memberikan 

pelayanan 

Adil 16. Pustakawan memperlalukan semua 

pengguna dengan adil tanpa 

memandang status atau latar 

belakang 

 

D 

 

 

 

Tidak mencari keuntungan 

pribadi dalam bentuk apapun 

Tidak mencari 

keuntungan pribadi 

dalam bentuk 

apapun 

17. Pustakawan siap membatu 

pemustaka tanpa mencari keuntungan 

pribadi dalam bentuk apapun 
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E Memberikan informasi yang 

di butuhkan masyarakat 

sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undang 

Memberikan 

informasi yang di 

butuhkan 

masyarakat 

18. Pustakawan memberikan informasi 

yang sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku 

19. Pustakawan siap memberikan eduksi 

mengenai peraturan perundang-

undangan yang relevan bagi 

pemustaka 

20. Pustakawan memastikan bahwa 

informasi yang di berikan tidak 

melanggar ketetuan yang berlaku 

F Menolak segala imbalan atau 

janji dalam bentuk apapun 

yang dapat mempengaruhi 

pelaksanaan tugas. 

Menolak segala 

imbalan atau janji 

dalam bentuk 

apapun 

21. Pustakawan menolak tawaran 

imbalan dari pengguna dalam bentuk 

apapun 

22. Pustakawan menyampaikan kepada 

pemustaka bahwa semua layanan di 

berikan tanpa imbalan 

23. Pustakawan bersikap tegas dalam 

menolak tarawan yang dapat 

merusak objektivitasnya  

G 

 

 

Terbuka terhadap setiap 

bentuk partisipasi,dukungan 

dan pengawasan masyarakat. 

Partisipasi 24. Pustakawan mendorong pemustaka 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

yang mendukung kengembangan 

pelayanan 

Dukungan 25. Pemustaka merasa di dukung oleh 

pustakawan dalam memenuhi 

kebutuhan informasi  

Pengawasan 

Masyarakat 

26. Pemustaka merasa memiliki hak 

untuk mengawasi dan menilai 

layanan pustakawan 

 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Kunjung 

NO KATEGORI INDIKATOR NO PERNYATAAN 

A. Rasa ingin tahu yang tinggi 

atas tempat dan kondisi 

yang ingin di kunjungi 

 

Rasa ingin tahu 

1. Saya berkunjung ke perpustakaan ini 

karena tempatnya bagus dan menarik 

menurut informasi yang beredar 
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1.Uji validitas 

 

Jika sulatul instrulmeln mampul melngulmpullkan data dari 

variabell- variabell yang se ldang ditelliti delngan cara yang dapat 

ditelrima, maka dikatakan valid. Sellain itul, rulmuls ulji korellasi, yang 

ju lga dikelnal selbagai produ lct momelnt, digulnakan u lntulk melnilai 

relliabilitas su latul kulelsionelr. 

Pada pelnellitian ini instru lmeln diu lji validitasnya de lngan 

melnghitulng korellasi antara masing-masing pelrtanyaan de lngan skor 

total delngan melnggulnakan telknik korellasi produlct momelnt, yang 

2. Koleksi perpustakaan yang ada 

mendukung informasi yang berguna 

untuk menyelesaikan tugas-tugas 

sekolah 

B. Keadaan lingkungan yang 

menarik serta fasilitas yang 

memadai 

 

 

Fasilitas 

3. Ruangan yang sejuk dan tenang 

membuat saya betah dan rajin 

berkunjung ke perpustakaan 

4. Berkunjung ke perpustakaan  saya  

merasa nyaman memakai fasilitas 

seperti meja dan kursi 

C. Keadaan lingkungan sosial 

yang ramah juga kondusif. 

Artinya keamanan dan 

kenyamanan harus 

diutamakan  

 

Lingkungan 

Sosial 

5. Saya sangat senang dengan pelayanan 

dan suasana yang di berikan oleh 

pengolah perpustakaan 

6. Pustakawan memberikan layanan 

secara bersahabat dan ramah 

D. Berprinsip bahwa 

berkunjung ke 

perpustakaan merupakan 

gaya hidup 

 

Gaya Hidup 

7. Berkunjung ke perpustakaan 

mencerminkan siswa yang aktif dan 

kreatif 

8. Berkunjung ke perpustakaan 

mencerminkan siswa yang cerdas 
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dilaku lkan delngan bantu lan kompu ltelr melnggulnakan program SPSS 

velrsi 26. Pelnelliti melngulji 34 pelrtanyaan delngan sampell 81 relspondeln. 

Ru lmuls yang digu lnakan adalah: 

    
 ∑    ∑    ∑    

√{   ∑   ∑      }  {  ∑     ∑   }
 

 

Keltelrangan : 

 

 ℎ      = Koelfe lsieln Kore llasi 

 
∑ 𝑋 = Julmlah Skor itelm 

 

∑   = Julmlah skor total (sellulrulh itelm) 

 

  = Julmlah Relspondeln 

 

 
Rulmuls kore llasi yang digulnakan adalah rulmuls kore llasi produlct 

mome lnt yang dike lmulkakan olelh Pelarson dalam Ariku lnto, me lnggulnakan 

taraf signifikan 10% Apabila  ℎ      lelbih belsar dari    𝑏   be lrarti valid, dan 

selbaliknya jika  ℎ      lelbih kelcil dari    𝑏   belrarti tidak valid 

2.Ulji Relliabilitas 

Kelandalan ataul kelpelrcayaan su latul alat ulkulr dapat die lvalulasi 

delngan melnggulnakan indikator yang dise lbult relliabilitas, yang 

melngulkulr seljaulh mana su latu l alat dapat diandalkan. Me lmanfaatkan 

rulmu ls melmulngkinkan kelakulratan su latul pelralatan pelngu lkulran ulntulk 

dielvalulasi (chorelmel thel alpha). Instrulmeln pelnellitian adalah su latul alat 

yang digulnakan ulntulk melngu lmpullkan data dan informasi yang 

diinginkan/dibu lat olelh pelnelliti. U lntulk melncari relliabilitas instrulmeln 

pada pelnellitian ini melnggulnakan rumus yaitu. 
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Rulmuls Spelarman Brown. Sulgiyono melnyatakan bahwa 

ru lmuls Spelarman Brown adalah selbagai belikult: 

                    
  𝑏

    
 

Keltelrangan:  

         𝑏                                 

                                    𝑏                

    𝑏                              

3.Uji Regresi Linear 

 

 Sederhana Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket 

mengenai pengaruh kode etik pustakawan terhadap minat kunjung pemustaka 

di Perpustakaan SMA Negeri 1 Kepahiang. Angket dibagikan kepada 81 

pemustaka yang aktif di Perpustakaan SMA Negeri 1 Kepahiang dalam bentuk 

pernyataan dengan pengukuran menggunakan skala likert. 

Hasil dari data penelitian ini nantinya merupakan data kuantitatif. 

Analisis regresi linear sederhana yaitu regresi yang memiliki satu variabel 

dependen dan satu variabel independen.
34

 bertujuan untuk menguji pengaruh 

antar variabel satu dengan variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut 

variabel dependen, sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel 

independen. Berikut ini adalah rumus untuk menghitung regresi linear 

sederhana yaitu:  
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     𝑏𝑋 

Keterangan: 

Ŷ = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan.  

a = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 

 b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 

Ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada perubahan 

variabel independen. Bila (+) arah garis naik dan bila (-) maka arah garis 

turun. 

X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
35

 

6.Uji Koeisien Determinasi (R2) 

Sugiyono (2019, p. 274) menjabarkan Tingkat hubungan antara 

variable dalam beberapa kategori: 

Table 3.3 Interpretasi Angka Indeks Korelasi Product Moment 

Interval koefesien Interpretasi 

0,000-0,199 

0,20-0,399 

0,40-0,599 

0,60-0,799 

0,80-1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat 

 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang dipe lrolelh dalam pelnellitian ini adalah dalam be lntulk 

kulantitatif. Hasil analisis disajikan dalam be lntulk angka-angka pelrselntase l 
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yang kelmu ldian dijellaskan dan diinte lrpreltasikan dalam su latu l ulraian ulntulk 

melmpelrjellas dari hasil angka dalam belntulk kulantitatif.  

Data yang dilaku lkan dan didapatkan ole lh pelnelliti dalam pe lnellitian ini 

telntulnya masih be lrulpa angka-angka yang se llanjultnya pelrlul dianalisis me llaluli 

prosels melnyulsuln dan dikatelgorikan telrhadap data yang di pe lrolelh, seltellah itul 

data diolah delngan tahapan belrikult: 

1)  Editing/Pengeditan 

 

Pelngelditan adalah prosels pelrtama dalam tahapan analisis data yaitu l 

delngan melmelriksa ullang filel data yang diku lmpullkan dan filel yang dianggap 

lelngkap  itu l baik selhingga dapat mellakulkan proseldulr sellanjultnya.  

2) Tabullasi 

 

Tabu llasi melrulpakan kelgiatan melmindahkan jawaban relspondeln dan 

melmasulkannya keldalam tabell ataul tabullasi sellanju ltnya dicari analisisnya. 

Ulntulk melmpelrolelh data diolah delngan telkik dan pelrselntasel.  

3) Analisis Delskriptif  

 

Analisis delskriptif adalah statistik yang digu lnakan ulntulk 

melnganalisis data de lngan cara me lndelskripsikan ataul melnggambarkan data 

yang te llah telrkulmpull selbagaimana adanya tanpa be lrmaksu ld melmbulat 

kelsimpu llan yang belrlakul ulntulk ulmulm ataul gelnelralisasi. Cara me lnganalisis 

melnggu lnakan belbarapa cara selbagai belrikult: 
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a. Melnggulnakan Melan     

    
∑  

 
 

Keterangan: 

                 

∑                          

                        

b. Skala Likelrt 

Skala ulntulk melngulkulr sikap, pelndapat, dan pelrselpsi 

selselorang/se lkellompok telntang geljala sosial
36

. Melnggulnakan rulmuls selbagai 

belrikult: 

      

Keterangan:                                        

                                        

                                       

 Data intelrval melrulpakan skala yang melnulnjulkkan jarak antara satu l 

data delngan data yang lain dan me lmpulnyai bobot yang sama. Dalam 

pelnellitian ini jawaban re lspondeln dibelrikan dalam belntulk 4 skala kate lgori dan 

masing-masing katelgori melmiliki bobot jawaban selndiri yaitul. 

 

                                                           
36

 Nursida Arif, “Data dan Skala Pengukuran” e-Journal Universitas Negeri 
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Table 3.4 Skala Likert 

No Kategori Bobot 

1 Sangat Setuju 4 

2 Setuju 3 

3 Tidak Setuju 2 

4 Sangat Tidak Setuju 1 

 

 Data u lntulk melngulkulr pelrselpsi pelmulstaka delngan melnggu lnakan skala 

intelrval, skala u lntulk melmbeldakan, melmpulnyai tingkatan ju lga melmpulnyai 

jarak yang pasti antara satu l keltelgori delngan katelgori lainnya dalam satu l 

indikator atau l objelk yang diu lkulr.
37

 Ulntulk melnelntulkan skala intelrval delngan 

cara melmbagi sellisih antara skor te lrtinggi delngan skor telrelndah selbagai 

belrikult: 

 

Keterangan:  

                   

                  

                  

𝑏                                          
38
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  Dalam skala pelnellitian ini pe lnilaian yang ingin dibe lntu lk belrjulmlah 4, 

dimana skor te lrelndah 1 dan skor telrtinggi 4 maka skala inte lrval skor pelrselpsi 

selbagai belrikult: 

  
   

 
  

  
 

 
  

        

Jarak antara titik adalah 0,75, se lhingga dipelrolelh skala pelnilaian 

selbagai belrikult: 

Table 3.5 Skala Penilaian 

 

   

   

 

 

 Maka dapat dilihat table diatas sebagai tolak ukur untuk menunjukan skala 

penilaian yang akan digunakan untuk pengaruh kode etik pustakawan terhadap 

minat kunjung pemustaka dari kategori sangat baik hingga sangat tidak baik 

dengan nilai yang telah terncantum sesuai dengan jarak antar titik 0,75 tersebut. 

 

 

 

 

 

No Kategori Nilai 

1 Sangat Baik 3,25 – 4,00 

2 Baik 2,49 – 3,24 

3 Tidak Baik 1,74 – 2,48 

4 Sangat Tidak Baik 0,98 – 1,73 
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 F.Hipotesis Penelitian 

 

Penulis menentukan hipotesis berdasarkan ketentuan berikut:  

Ha : Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kode Etik Pustakawan 

terhadap minat kunjung Pemustaka di perpustakaan SMA Negeri 1 

Kepahiang (X).  

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan Kode Etik Pustakawan 

terhadap minat kunjung Pemustaka di perpustakaan SMA Negeri 1 

Kepahiang (Y). 

Hipotesis riset di atas dapat dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistiknya 

yaitu: 

Ha : ρ ≠ 0, terdapat pengaruh 

Ho : ρ = 0, tidak terdapat pengaru 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAAN 

 

A. Gambaran Umum Wana Magistra Pustaka SMA Negeri 1 Kepahiang 

1. Sejarah Singkat Wana Magistra Pustaka SMA Negeri 1 Kepahiang 

Perpustakaan SMA Negeri 1 Kepahiang berdiri pada tahun 1983. Saat 

ini Perpustakaan SMA Negeri 1 Kepahiang terletak di tengah-tengah pusat 

pembelajaran siswa. Lokasi sekolah SMA Negeri 1 Kepahiang sendiri terletak 

dekat dengan lokasi hutan lindung yang hijau dar sejuk, menambah asri 

suasana sekolah. Nama perpustakaan SMAN 1 kepahiang terinspirasi oleh 

alam sekitar yang mengelilinginya. Oleh sebab itu, Perpustakaan SMA Negeri 

1 Kepahiang diberi nama "Wana Magistra Pustaka" yang memiliki arti sebagai 

berikut: 

Wana artinya Hutan 

Magistra artinya Pakar Ilmu/Ahli Ilmu 

Pustaka artinya Bahan Ilmu/ Buku 

Makna yang terdapat pada Wana Magistra Pustaka adalah "Dalam 

Hutan Lindung Terdapat buku-buku yang merupakan pakar atau ahli ilmu 

pengetahuan" atau dalam pengertian singkatnya Wana Magistra Pustaka 

memiliki arti "Tempat Ilmu Pengetahuan Yang Hebat Ada Di Hutan Lindung 

SMA Negeri 1 Kepahiang". 

Gedung Perpustakaan berdiri di atas tanah seluas kurang lebih 240 m2 

dengan luas bangunan dan luas ruangan seluas 240m2 x 2 m2 yang terdiri dari 
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2 lantai. Pada lantai 1 merupakan ruang perpustakaan untuk koleksi buku paket 

pelajaran siswa sedangkan pada lantai 2 merupakan koleksi keseluruhan 

perpustakaan mulai dari koleksi umum hingga koleksi fiksi dan masih banyak 

lagi. 

Perpustakaan Wana Magistra Pustaka SMA N 01 Kepahiang berhasil 

meraih akreditas A pada tahun 2023. Hari Rabu tanggal 17 Mei 2023 Kepala 

Sekolah diundang langsung oleh Kepala Dinas Perpustakaan dan Kerasipan 

Provinsi Bengkulu untuk menerima piagam akreditas di perpustakaan daerah 

Provinsi Bengkulu. 

Perjuangan meraih akreditas A bagi Perpustakaan SMA Negeri 01 

Kepahiang diawali sejak tahun 2019. Perpustakaan standar dan ideal serta 

menjadi sumber belajar yang nyaman menjadi skala prioritas sejak tahun 2019. 

Rangkain kegiatan penilaian dilaksanakan sejak Januari 2023 hingga 

puncaknya visitasi oleh asesor dari Perpustakaan Nasional RI di bulan Maret 

2023. Secara garis besar ada beberapa komponen yang dinilai antara lain 

koleksi buku-buku bacaan, perawatan koleksi, gedung atau ruang sarana dan 

prasaran perpustakaan, pelayanan, tenaga perpustakaan, pengolah perpustakaan 

dan manajemen perpustakaan. Setelah memalui berbagai proses penilaian, 

akhirnya pada 16 Maret 2023 Perpustakaan SMA Negeri 1 Kepahiang meraih 

akreditas A dengan nilai 92. 
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Table 4. 1 Data Perpustakaan 
Nomor Pokok Perpustakaan 

(NPP) 

1708041 E 1000001 

Nama Perpustakaan Wana Magistra Pustaka 

Nama Sekolah/Madrasah SMA Negeri 1 Kepahiang 

Provinsi Bengkulu 

Kabupaten/Kota Kepahiang 

Kecamatan Kepahiang 

Desa/Kelurahan Kepahiang 

Kode Pos 39372 

Alamat Perpustakaan Jalan Pasar Ujung Kepahiang 

SK Pendirian Perpustakaan No. SK. 2981 011982 

Nilai Akreditasi Perpustakaan A 

Nama Kepala Perpustakaan Widya Intan Sari, S.Pd., M.Pd. 

Nomor Telephone/ Faximile Telp (0732) 3340094 / 1083838670776 

Email perpustakaansmarkpb@gmail.com 

Website/Media Sosial smansa- kph.sch.id./@wanamagistrapustaka 

:22 (1g)/wana magistra 

(Facebook)/PERPUSTAKAAN 

SMAN1KPH(youtube) 

Tahun Berdiri 1982 

Jam Buka Layanan 

Perpustakaan 

07:30-16:30 WIB 

 

mailto:perpustakaansmarkpb@gmail.com
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2. Visi, Misi dan Tujuan Wana Magistra Pustaka SMA Negeri 1 Kepahiang 

a. Visi  

Implelmelntasi pelngellolaan pelrpulstakaan dalam melningkatkan gairah 

bellajar siswa, be lrbuldi pelkelrti selrta melningkatkan kelgelmelran melmbaca 

pada siswa. 

b. Misi 

Pelrpulstakaan selkolah melnyeldiakan informasi dan ide l yang 

melrulpakan pondasi se lcara baik dalam masyarakat masa kini yang 

belrbasis informasi dan pe lngeltahulan, pelrpulstakaan selkolah melrulpakan 

sarana bagi para siswa agar te lrampil bellajar selpanjang hayat dan mampu l 

melngelmbangkan daya pikir agar me lrelka dapat hidu lp selbagai warga yang 

belrtanggu lng jawab. 

C. Tu ljulan 

 

1. Melmbelntulk siswa belriman dan belrtaqwa kelpada Allah SWT dan 

belrakhlak mullia; 

2.  Melnciptakan kondisi pe lrpulstakaan yang nyaman dan kondu lstif; 

3.  Melmpelrbanyak kolelksi bu lkul relfelrelnsi; 

4.  Melnciptakan siswa agar dapat me lraih prelstasi akadelmik dan non 

akadelmik; 

5.  Melnjadikan pelrpulstakaan selkolah selbagai pelnulnjang kelgiatan bellajar 

melngajar; 

6.  Melnjadikan pelrpulstakaan selkolah selbagai pulsat pelnellitian ilmiah 

seldelrhana;  

7.  Melnu lmbulh kelmbangkan minat baca siswa dan warga se lkolah. 
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3. Struktur Organisasi Wana Magistra Pustaka SMA Negeri 1 Kepahiang 

 

STRUlKTUlR ORGANISASI PE lRPUlSTAKAAN 

Pelmbina   : Kelpala Selkolah SMA  Nelgelri 01 Kelpahiang  

Kelpala Pelrpulstakaan : Widya Intan Sari, M.Pd 

Layanan Telknis              : Nori Riani, S.I.Pust. 

Layanan Pelmustaka  : Tesa Zuhria,S.S.I 

Layanan Pelmustaka : Mega Suastika,S.Pd 

Layanan Pemustaka        : Haridayanti 

Layanan Telknologi : Ellleln Badrull Hulda 

Layanan Telknologi : M. Fadhli Mubarak,S.Pd 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Perpustakaan SMA N 1 Kepahiang 
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B. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1.Hasil Uji Validitas  

 

 Pada penelitian ini penulis menggunakan angket yang terdiri dari 81 

pernyataan, 26 pernyataan variabel X (Kode Etik Pustakawan) dan 8 

pernyataan dari variabel Y (Minat Kunjung Pemustaka). Pengujian validitas 

instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angket kepada 

81 responden. Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan rumus korelasi product moment dan bantuan SPSS 

versi 26.0 Tujuan dari pengujian validitas ini yaitu untuk mengetahui 

seberapa jauh tingkat kevalidan suatu instrumen penelitian. 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan signifikasi data 10% 

selhingga dipelrolelh r tabell selbelsar 0.184. Data yang di pelrolelh dapat 

dikatakan valid apabila r hitulng lelbih belsar dari pada r tabell. Belrikult adalah 

tabell hasil ulji validitas yang tellah di pelrolelh. 

Table 4. 2 Hasil Uji Validasi Indikator Kode Etik 
Butir R.Table R.Hitung Keterangan 

P1 0.184 0.696 Valid 

P2 0.184 0.668 Valid 

P3 0.184 0.686 Valid 

P4 0.184 0.563 Valid 

P5 0.184 0.690 Valid 

P6 0.184 0.657 Valid 

P7 0.184 0.705 Valid 

P8 0.184 0.675 Valid 
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P9 0.184 0.674 Valid 

P10 0.184 0.725 Valid 

P11 0.184 0.732 Valid 

P13 0.184 0.759 Valid 

P12 0.184 0.727 Valid 

P13 0.184 0.668 Valid 

P15 0.184 0.526 Valid 

P16 0.184 0.692 Valid 

P17 0.184 0.621 Valid 

P18 0.184 0.817 Valid 

P19 0.184 0.757 Valid 

P20 0.184 0.820 Valid 

P21 0.184 0.687 Valid 

P22 0.184 0.741 Valid 

P23 0.184 0.618 Valid 

P24 0.184 0.700 Valid 

P25 0.184 0.615 Valid 

P26 0.184 0.607 Valid 

 

Table 4. 3 Hasil Uji Validasi Indikator Minat Kunjung 
Butir R Table R Hitung Keterangan 

P1 0.184 0.695 Valid 

P2 0.184 0.702 Valid 

P3 0.184 0.525 Valid 

P4 0.184 0.675 Valid 

P5 0.184 0.540 Valid 

P6 0.184 0.675 Valid 

P7 0.184 0.729 Valid 

P8 0.184 0.614 Valid 
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 Dari hasil uraian data pada Table I dan II di atas dapat dinyatakan 

valid, Dimana dari 34 pernyataan di atas menyatakan r hitung lebih besar 

dari pada r table sehingga seluruh item dinyatakan valid.  

2. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Pengujian reliabilitas dilakukan setelah semua butir pernyataan 

telah valid. Adapun Pengujian reliabilitas ini dimaksud untuk mengetahui 

sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten dan dapat dipercaya 

Selsulatul pelrlelngkapan pelngulkulr yang dikatakan reliabilitas apabila 

pelrlelngkapan itu l melngulkulr selsulatul infikasi pada waktu l yang belrlainan 

melnampilkan hasil yang sama. Tata cara reliabilitas yang belnar yang 

kelrap digu lnakan adalah Cronbach’s Alpha. U lntulk lelbih jellas dapat dilihat 

dari tabell dibawah ini: 

Table 4. 4 SPSS Hasil Uji Reabilitas 
 

 

 

 

 
 

 

  

 

 

 

Reliability Statistics Variable I  

(minat kunjung) 

Cronbach's Alpha N of Itelms 

,792 8 

Reliability Statistics Variable II  

(kode etik) 

 

Cronbach's Alpha N of Itelms 

,954 26 
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Table 4. 5 Hasil Uji Reabilitas 
No Variable Nilai Alpha rtable Keterangan 

1. Kode Etik Pustakawan 

(Variabel X) 

0.792 0.184 Reliable 

2. Minat kunjung 

pemustaka 

(Variabel Y) 

0.954 0.184 Reliable 

 

  Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui Alpha Cronbach untuk masing 

masing variabel kode etik pustakawan (X) diperoleh nilai alpha sebesar 

0.792 sedangkan variabel kepuasan pemustaka (Y) sebesar 0.954. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pengukuran reliabilitas nilai α > rtabel 

dimana rtabel pada taraf signifikan 10% dimana di peroleh rtabel sebesar 

0.184. Hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap variabel dinyatakan reliabel. 

C.Hasil Uji Regresi Linear dan uji Koefisien Determinasi 

  

1. Hasil Uji Regresi Linear 

 Sederhana Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket 

mengenai pengaruh kode etik pustakawan terhadap minat kunjung pemustaka 

di Perpustakaan SMA Negeri 1 Kepahiang. Angket dibagikan kepada 81 

pemustaka yang aktif di Perpustakaan SMA Negeri 1 Kepahiang dalam bentuk 

pernyataan dengan pengukuran menggunakan skala likert. 

 Tujuan dari pengujian regresi adalah mengetahui bagaimana menghitung 

suatu perkiraan atau persamaan regresi yang akan menjelaskan pengaruh 

hubungan antar dua variabel.  
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Table 4. 6 Hasil Uji Regresi Linear 

No X Y XY X
2 

Y
2 

1 78 24 1872 6084 576 

2 104 32 3328 10816 1024 

3 104 32 3328 10816 1024 

4 79 24 1896 6241 576 

5 90 27 2430 8100 729 

6 83 29 2407 6889 841 

7 78 26 2028 6084 676 

8 84 25 2100 7056 625 

9 78 27 2106 6084 729 

10 100 31 3100 10000 961 

11 82 23 1886 6724 529 

12 81 26 2106 6561 676 

13 79 28 2212 6241 784 

14 80 26 2080 6400 676 

15 78 24 1872 6084 576 

16 95 31 2945 9025 961 

17 90 29 2610 8100 841 

18 75 22 1650 5625 484 

19 81 29 2349 6561 841 

20 91 25 2275 8281 625 

21 81 29 2349 6561 841 

22 87 29 2523 7569 841 

23 91 28 2548 8281 784 

24 78 24 1872 6084 576 

25 82 27 2214 6724 729 

26 88 26 2288 7744 676 

27 77 27 2079 5929 729 

28 78 24 1872 6084 576 

29 81 21 1701 6561 441 

30 82 21 1722 6724 441 

31 81 25 2025 6561 625 

32 101 32 3232 10201 1024 

33 74 23 1702 5476 529 

34 77 25 1925 5929 625 

35 104 32 3328 10816 1024 

36 79 29 2291 6241 841 

37 79 24 1896 6241 576 

38 77 28 2156 5929 784 

39 95 30 2850 9025 900 

40 78 28 2184 6084 784 

41 78 25 1950 6084 625 

42 96 32 3072 9216 1024 

43 78 24 1872 6084 576 
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44 99 30 2970 9801 900 

45 83 28 2324 6889 784 

46 86 26 2236 7396 676 

47 87 25 2175 7569 625 

48 82 25 2050 6724 625 

49 77 25 1925 5929 625 

50 84 28 2352 7056 784 

51 100 30 3000 10000 900 

52 72 23 1656 5184 529 

53 74 23 1702 5476 529 

54 91 21 1911 8281 441 

55 78 25 1950 6084 625 

56 78 27 2106 6084 729 

57 91 27 2457 8281 729 

58 96 31 2976 9216 961 

59 79 26 2054 6241 676 

60 88 27 2376 7744 729 

61 79 28 2212 6241 784 

62 78 22 1716 6084 484 

63 100 27 2700 10000 729 

64 104 30 3120 10816 900 

65 78 24 1872 6084 576 

66 82 27 2214 6724 729 

67 79 24 1896 6241 576 

68 93 25 2325 8649 625 

69 78 27 2106 6084 729 

70 75 24 1800 5625 576 

71 90 25 2250 8100 625 

72 78 24 1872 6084 576 

73 81 24 1944 6561 576 

74 78 25 1950 6084 625 

75 81 25 2025 6561 625 

76 80 26 2080 6400 676 

77 78 24 1872 6084 576 

78 103 32 3296 10609 1024 

79 98 30 2940 9604 900 

80 104 31 3224 10816 961 

81 78 22 1716 6084 484 

Jumlah ∑X=6872 ∑Y=2146 ∑XY=183581 ∑X
2
=589410 ∑Y

2
=57548 
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Berdasarkan data yang diperoleh di atas, dapat dilihat bahwa nilai dari 

variabel X dan Y berbeda-beda. Maka dapat dibentuk persamaan regresi linear 

sederhana
39

 yaitu 

 Y= a+ bX Dimana: 

 Y= variabel dependen (nilai yang diprediksi)  

a = konstanta (nilai Y apabila X=0) 

 b = koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)   

X= variabel independent. 

Table 4. 7 Hasil SPSS Uji Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coeffici

ents 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.383 2.190  2.914 .005 

kode etik .237 .026 .720 9.231 .000 

a. Dependent Variable: minat kunjung 

 

Ketertangan: 

Y = a + bX 

  Y = 6.383 + 0,237(X)  

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai konstanta sebesar 6.383 

sementara nilai kode etik pustakawan sebesar 0,237. Dengan demikian 

persamaan regresinya adalah 6.383, artinya bahwa kode etik pustakawan (X) 

                                                           
39

 Sugiyono.Statistika untuk Penelitian.Bandung; Alfabeta,2011. 
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berpengaruh positif terhadap minat kunjung pemustaka (Y), sehingga 

persamaan regresinya adalah Y= 6.383 + 0,237(X).  

Adapun kriteria yang digunakan dalam pengujian regresi apabila nilai 

Fhitung>Ftabel maka ha diterima dan ho ditolak.  

Sebaliknya apabila nilai Fhitung<Ftable maka ho diterima ha ditolak. 

Misalkan pada variabel X (Kode Etik Pustakawan) memiliki skor 4 

(sangat setuju), maka persamaan regresi ditulis Y= 6.383 + 0.237(4). 

Semakin baik Kode Etik Pustakawan maka semakin terpenuhinya minat 

kunjung pemustaka di Perpustakaan Wana Magistra Pustaka SMA Negeri 1 

Kepahiang. 

Table 4. 8 SPSS Hasil Uji Hipotesis 

Selanjutnya kedua hipotesis diatas diuji dengan membandingkan nilai F 

hitung dengan nilai Ftabel yang dapat dilihat pada tabel nilai “F” Product 

Moment dengan menghitung nilai df terlebih dahulu yaitu df= N-nr = 81-2 =79 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 359.225 1 359.225 85.216 .000
b
 

Residual 333.021 79 4.215   

Total 692.247 80    

 

a. Dependent Variable: minat kunjung 

b. Predictors: (Constant), kode etik 

 



57 
 

 

Pada tabel nilai “F”, diperoleh hasil bahwa df sebesar 79 dengan taraf 

signifikan 10% diperoleh Ftabel sebesar 0.184, sedangkan Fhitung besarnya 

85.216. Karena Fhitung > Ftabel, maka hipotesis altenatif diterima dan 

hipotesis nol ditolak. 

Kesimpulannya bahwa terdapat pengaruh variabel X (kode etik 

pusakawan) terhadap variabel Y (minat kunjung pemustaka). 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Table 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi ( R2 ) 

 

0Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .720
a
 .519 .513 2.053 

a. Predictors: (Constant), kode etik 

 

Dari hasil analisis data dapat diketahui hubungan antara variabel 

independent (kode etik pemustaka) dengan variabel dependent (minat 

kunjung pemustaka) memiliki nilai korelasi (R) sebesar 0,720 maka pada 

tabel di atas, interpretasi angka korelasi product moment terletak antara 0,60 - 

0,799 yang artinya terdapat pengaruh yang kuat. Selanjutnya koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,519. Dengan demikian 52% kode etik pemustaka 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap tingkat kepuasan pemustaka, 

sedangkan sisanya sebesar 48% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini.  
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D.Hasil  Penelitian dan Pembahasaan 

 

1. Kode Etik Pustakawan di Perpustakaan Wana Magistra SMA N 1 

Kepahiang 

Meltodel pelelitian yang digu lnakan adalah me ltodel delskriptif ku lantitatif 

ulntulk melndelskripsikan angka-angka yang dipe lrolelh kelmuldian didelskripsikan 

selcara velrbal. Objelk pelnellitian adalah siswa/siswi SMA Ne lgelri 1 Kelpahiang. 

Pelnellitian ini kulelsionelr dibagikan kelpada 81 relspondeln yang melru lpakan anggota 

pelrpulstakaan.  Dari ku lelsionelr yang dibagikan de lngan itelm pelrtanyaan se lbanyak 

34 pelrtanyaan tidak satu lpuln yang tidak dijawab ole lh relspondeln, selhingga 

kulelsionelr dianggap layak olah. 

1. Pelrtanyaan:  Pustakawan memberikan pelayanan yang profesional dalam 

kegiatan yang ada di perpustakaan. 

Table 4. 10 Hasil Responden Pernyataan 1 Indikator Kode etik 

 

Melnulru lt hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 19 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 76. 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

1 Sangat setuju 4 19 76 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,197 

 

 

Setuju 

 Setuju 3 59 177 

 Tidak Setuju 2 3 6 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0 0 

 Julmlah   81 259 3,19  
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Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju selbanyak 59 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 177. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 3 

delngan nilai ku lelsionelr 6 dan sangat tidak setuju selbanyak 0. Adapu ln ju lmlah nilai 

kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu l 259 delngan pelrhitulngan melan 3.19, 

selhingga Pustakawan pelayanan yang profesional dalam kegiatan yang ada di 

perpustakaan masulk kel dalam katelgori setuju. Hasil ini sesuai dengan penerapan 

kode etik pustakawan menurut undang undang peraturan perpustakaan nasional 

republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal 7 . dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa kualitas layanan akan menjadi semakin baik apabila 

pustakawan mempunyai sikap yang professional dalam setiap kegiatan yang ada 

dalam perpustakaan. 

2. Pertanyaan: Pustakawan merespon pertanyaan dan permintaan pemustaka 

dengan cepat. 

Table 4. 11 Hasil Responden Pernyataan 2 Indikator Kode etik 

 

Melnulru lt hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 25 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak  relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 100. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 54 relspondeln delngan nilai 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

2 Sangat setuju 4 25 100 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,283 

 

 

Sangat  

Setuju 

 Setuju 3 54 162 

 Tidak Setuju 2 2 4 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0 0 

 Julmlah   81 266 3,28 
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kulelsionelr 162. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 2 

delngan nilai ku lelsionelr 4 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln ju lmlah nilai 

kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu l 266 delngan pelrhitulngan melan 3.28, 

selhingga Pustakawan pelayanan yang responsif dalam kegiatan yang ada di 

perpustakaan masulk kel dalam katelgori sangat setuju. Hasil ini sesuai dengan 

penerapan kode etik pustakawan menurut undang undang peraturan perpustakaan 

nasional republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal 7 . dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa kualitas layanan akan menjadi semakin baik apabila 

pustakawan mempunyai sikap yang professional dalam setiap kegiatan yang ada 

dalam perpustakaan. 

3. Pertanyaan: Layanan yang di berikan oleh pustakawan sesuai dengan 

kebutuhan pemustaka 

Table 4. 12 Hasil Responden Pernyataan 3 Indikator Kode etik 

 

Melnulrult hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat 

dikeltahuli bahwa dari total 81 re lspondeln, ju lmlah relspondeln yang me lmilih 

sangat setuju 21 u lntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 84. Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 60 

relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 180. Seldangkan u lntulk relspondeln yang 

No 
Altelrnatif 

Jawaban 
Nilai 

Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr 
Melan Katelgori 

3 Sangat setuju 4 21 84 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,259 

 

 

Sangat  

Setuju  

 Setuju 3 60 180 

 Tidak Setuju 2 0 0 

 
Sangat Tidak 

Setuju 
1 0 0 

 Julmlah  81 264 3,25 
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melmilih tidak setuju selbanyak 0 delngan nilai ku lelsionelr 0 dan sangat tidak 

setuju selbanyak 0. Adapu ln ju lmlah nilai kulelsionelr dalam indikator di atas 

yaitul 264 delngan pelrhitulngan melan 3.25, selhingga Pustakawan yang sesuai 

dengan sikap terbuka terhadap pengguna masu lk kel dalam kate lgori sangat 

setuju. Hasil ini sesuai dengan penerapan kode etik pustakawan menurut 

undang undang peraturan perpustakaan nasional republic Indonesia nomor 16 

tahun 2017 pasal 7. dalam penelitian ini menyatakan bahwa kualitas layanan 

akan menjadi semakin baik apabila pustakawan mempunyai sikap yang 

professional dalam setiap kegiatan yang ada dalam perpustakaan. 

4. Pertanyaan:  Pustakawan bersikap terbuka terhadap umpan balik dari 

pengguna 

Table 4. 13 Hasil Responden Pernyataan 4 Indikator Kode etik 

 

Melnulru lt hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 18 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 72. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 59 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 177. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 4 

delngan nilai ku lelsionelr 8 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln ju lmlah nilai 

kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu l 257 delngan pelrhitulngan melan 3.17, 

No 
Altelrnatif 

Jawaban 
Nilai 

Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr 
Melan Katelgori 

4 Sangat setuju 4 18 72 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,172 

 

 

Setuju 

 Setuju 3 59 177 

 Tidak Setuju 2 4 8 

 
Sangat Tidak 

Setuju 
1 0 0 

 Julmlah  81 257 3,17 
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selhingga Pustakawan yang sesuai dengan sikap terbuka terhadap pengguna masulk 

kel dalam kate lgori setuju. Hasil ini sesuai dengan penerapan kode etik pustakawan 

menurut undang undang peraturan perpustakaan nasional republic Indonesia 

nomor 16 tahun 2017 pasal 7. dalam penelitian ini menyatakan bahwa kualitas 

layanan akan menjadi semakin baik apabila pustakawan mempunyai sikap yang 

professional dalam setiap kegiatan yang ada dalam perpustakaan. 

5. Pertanyaan:  Pustakawan menyediakan layanan tepat waktu sesuai yang di 

janjikan 

Table 4. 14 Hasil Responden Pernyataan 5 Indikator Kode etik 

 

Melnulru lt hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 23 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 92. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 54 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 162. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 4 

delngan nilai ku lelsionelr 8 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln ju lmlah nilai 

kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu l 262 delngan pelrhitulngan melan 3.23, 

selhingga Pustakawan menyediakan layanan tepat waktu sesuai yang di janjikaan 

masulk kel dalam katelgori setuju. Hasil ini sesuai dengan penerapan kode etik 

pustakawan menurut undang undang peraturan perpustakaan nasional republic 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

5 Sangat setuju 4 23 92 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,234 

 

 

Setuju  Setuju 3 54 162 

 Tidak Setuju 2 4 8 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0 0 

 Julmlah   81 262 3,23  



63 
 

 

Indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal 7. dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

kualitas layanan akan menjadi semakin baik apabila pustakawan mempunyai 

sikap yang professional dalam setiap kegiatan yang ada dalam perpustakaan. 

6. Pertanyaan:  Pustakawan mematuhi kode etik dan aturan yang berlaku 

 

Table 4.15 Hasil Responden Pernyataan 6 Indikator Kode etik 

 

 Melnulrult hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat 

dikeltahuli bahwa dari total 81 re lspondeln, ju lmlah relspondeln yang me lmilih sangat 

setuju 30 ulntu lk pelrnyataan telrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai kulelsionelr 

120. Sellanjultnya re lspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 54 relspondeln delngan 

nilai kulelsionelr 162. Seldangkan ulntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju 

selbanyak 4 de lngan nilai ku lelsionelr 8 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln 

julmlah nilai ku lelsionelr dalam indikator di atas yaitu l 290 delngan pelrhitu lngan melan 

3.38, selhingga Pustakawan mematuhi kode etik dan aturan yang berlaku sesuai ke l 

dalam katelgori sangat setuju. Hasil ini sesuai dengan penerapan kode etik 

pustakawan menurut undang undang peraturan perpustakaan nasional republic 

Indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal 7 . dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

6 Sangat setuju 4 30 120 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,380 

 

 

Sangat  

Setuju 

 Setuju 3 54 162 

 Tidak Setuju 2 4 8 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0 0 

 Julmlah   81 290 3,38  
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kualitas layanan akan menjadi semakin baik apabila pustakawan mempunyai 

sikap yang professional dalam setiap kegiatan yang ada dalam perpustakaan.  

7. Pertanyaan: Layanan yang di berikan oleh pustakawan bersifat adil tanpa 

diskriminasi 

Table 4. 16 Hasil Responden Pernyataan 7 Indikator Kode etik 

 

Melnulru lt hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 27 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 108. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 51 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 153. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 3 

delngan nilai ku lelsionelr 6 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln ju lmlah nilai 

kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu l 267 delngan pelrhitulngan melan 3.29, 

selhingga menyediakan Layanan yang di berikan oleh pustakawan bersifat adil 

masulk kel dalam katelgori sangat setuju. Hasil ini sesuai dengan penerapan kode 

etik pustakawan menurut undang undang peraturan perpustakaan nasional 

republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal 7. dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa kualitas layanan akan menjadi semakin baik apabila pustakawan 

mempunyai sikap yang professional dalam setiap kegiatan yang ada dalam 

perpustakaan.  

No 
Altelrnatif 

Jawaban 
Nilai 

Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr 
Melan Katelgori 

7 Sangat setuju 4 27 108 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,296 

 

 

Sangat  

Setuju 

 Setuju 3 51 153 

 Tidak Setuju 2 3 6 

 
Sangat Tidak 

Setuju 
1 0 0 

 Julmlah  81 267 3,29  
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8. Pertanyaan: Pustakawan mendengarkan dengan baik ketika pemustaka 

menyampaikan kebutuhan atau masalah 

Table 4. 17 Hasil Responden Pernyataan 8 Indikator Kode etik 

 

Melnulru lt hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 24 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 96. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 53 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 159. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 

4delngan nilai ku lelsionelr 8 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln ju lmlah 

nilai kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu l 263 delngan pelrhitulngan melan 3.24, 

selhingga pustakawan mendengarkan dengan baik ketika pemustaka menyampaikan 

kebutuhan atau masalah ini masulk kel dalam katelgori setuju. Hasil ini sesuai dengan 

penerapan kode etik pustakawan menurut undang undang peraturan perpustakaan 

nasional republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal 7 . dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa kualitas layanan akan menjadi semakin baik apabila 

pustakawan mempunyai sikap yang professional dalam setiap kegiatan yang ada 

dalam perpustakaan. 

No Altelrnatif Jawaban  Nilai  Julmlah 

Relspondeln 

(n) 

Julmlah 

Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

8 Sangat setuju 4 24 96 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,246 

 

 
  Setuju  Setuju 3 53 159 

 Tidak Setuju 2 4 8 

 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 

 Julmlah   81 263 3,24  
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9. Pertanyaan: Pustakawan memperlakukan pemustaka dengan rasa hormat 

saat berinteraksi 

Table 4. 18 Hasil Responden Pernyataan 9 Indikator Kode etik 

 

Melnulru lt hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 24 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 96. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 56 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 689. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 1 

delngan nilai ku lelsionelr 2 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln ju lmlah nilai 

kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu 266 de lngan pelrhitulngan melan 3.28, 

selhingga pustakawan memperlakukan pemustaka dengan rasa hormat saat 

berinteraksi ini masulk kel dalam katelgori sangat setuju. Hasil ini sesuai dengan 

penerapan kode etik pustakawan menurut undang undang peraturan perpustakaan 

nasional republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal 7. dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa kualitas layanan akan menjadi semakin baik apabila 

pustakawan mempunyai sikap yang professional dalam setiap kegiatan yang ada 

dalam perpustakaan. 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

9 Sangat setuju 4 24 96 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,283 

 

 

Sangat  

Setuju 

 Setuju 3 56 168 

 Tidak Setuju 2 1 2 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0 0 

 Julmlah  81 

 

266 3,28 
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10. Pertanyaan:  Pustakawan selalu menggukan Bahasa yang santun dalam 

komunikasi 

Table 4. 19 Hasil Responden Pernyataan 10 Indikator Kode etik 

 

Melnulru lt hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 31 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 124. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 48 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 144. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 2 

delngan nilai ku lelsionelr 4 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln ju lmlah nilai 

kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu 272 de lngan pelrhitulngan melan 3.35, 

selhingga pustakawan selali menggunakan Bahasa yang santun dalam komunikasi hal 

ini   masulk kel dalam katelgori sangat setuju. Hasil ini sesuai dengan penerapan 

kode etik pustakawan menurut undang undang peraturan perpustakaan nasional 

republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal 7. dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa kualitas layanan akan menjadi semakin baik apabila pustakawan 

mempunyai sikap yang professional dalam setiap kegiatan yang ada dalam 

perpustakaan. 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

10 Sangat setuju 4 31 124 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,358 

 

 

Sangat  

Setuju 

 Setuju 3 48 144 

 Tidak Setuju 2 2 4 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0 0 

 Julmlah  81 

 

272 3,35 
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11. Pertanyaan: Pustakawan memberikan layanan dengan sikap tulus, tanpa 

mengharapkan imbalan  

Table 4. 20 Hasil Responden Pernyataan 11 Indikator Kode etik 

 

 

 

 

 

 

 

Melnulru lt hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 24 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 96. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 56 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 1689. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 

1 delngan nilai ku lelsionelr 2 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln ju lmlah 

nilai kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu 266 de lngan pelrhitulngan melan 3.28, 

selhingga pustakawan memberikan pelayanan dengan sikap tulus tanpa 

mengharapkan imbalan hal ini masulk kel dalam katelgori sangat setuju. Hasil ini 

sesuai dengan penerapan kode etik pustakawan menurut undang undang peraturan 

perpustakaan nasional republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal 7. dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa kualitas layanan akan menjadi semakin baik 

apabila pustakawan mempunyai sikap yang professional dalam setiap kegiatan 

yang ada dalam perpustakaan. 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln 

(n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

11 Sangat 

setuju 

4 24 96 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,283 

 

 

Sangat  

Setuju 

 Setuju 3 56 168 

 Tidak Setuju 2 1 2 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0  0 

 Julmlah  81 

 

266 3,28 
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12. Pertanyaan: Pustakawan memberikan informasi dengan cepat saat 

pemustaka mengajukan pertanyaan 

Table 4. 21 Hasil Responden Pernyataan 12 Indikator Kode etik 

 

Melnulru lt hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 18 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 72. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 57 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 171. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 6 

delngan nilai ku lelsionelr 12 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln ju lmlah 

nilai kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu 255 delngan pelrhitulngan melan 3.14, 

selhingga pustakawan memberikan informasi dengan cepat saat pemustaka 

mengajukan pertanyaan hal ini masulk kel dalam katelgori setuju. Hasil ini sesuai 

dengan penerapan kode etik pustakawan menurut undang undang peraturan 

perpustakaan nasional republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal 7. dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa kualitas layanan akan menjadi semakin baik 

apabila pustakawan mempunyai sikap yang professional dalam setiap kegiatan 

yang ada dalam perpustakaan. 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

12 Sangat setuju 4 18 72 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,148 

 

 

Setuju 

 Setuju 3 57 171 

 Tidak Setuju 2 6 12 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0  0 

 Julmlah  81 255 3.14 
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13. Pertanyaan: Pustakawan memberikan jawaban yang tepat dan akurat sesuai 

dengan kebutuhan pemustaka 

Table 4. 22 Hasil Responden Pernyataan 13 Indikator Kode etik 

 

Melnu lrult hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat 

dikeltahuli bahwa dari total 81 re lspondeln, ju lmlah relspondeln yang me lmilih sangat 

setuju 19 u lntu lk pelrnyataan telrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 

76. Sellanjultnya re lspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 60 relspondeln delngan 

nilai kulelsionelr 180. Seldangkan ulntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju 

selbanyak 2 delngan nilai ku lelsionelr 4 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln 

julmlah nilai kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu 255 de lngan pelrhitulngan 

melan 3.20, selhingga pustakawan memberikan jawaban yang tepat dan akurat 

sesuai dengan kebutuhan pemustaka hal ini masulk kel dalam katelgori setuju. 

Hasil ini sesuai dengan penerapan kode etik pustakawan menurut undang 

undang peraturan perpustakaan nasional republic Indonesia nomor 16 tahun 

2017 pasal 7. dalam penelitian ini menyatakan bahwa kualitas layanan akan 

menjadi semakin baik apabila pustakawan mempunyai sikap yang professional 

dalam setiap kegiatan yang ada dalam perpustakaan. 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

13 Sangat setuju 4 19 76 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,20 

Setuju 

 Setuju 3 60 180 

 Tidak Setuju 2 2 4 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0  0 

 Julmlah  81 

 

260 3,209 
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14. Pertanyaan: Pustakawan bersikap terbuka dalam menjawab pertanyaan 

pemustaka 

Table 4. 23 Hasil Responden Pernyataan 14 Indikator Kode etik 

 

Melnulru lt hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 18 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 72. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 62 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 186. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 1 

delngan nilai ku lelsionelr 2 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln ju lmlah nilai 

kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu 260 de lngan pelrhitulngan melan 3.20, 

selhingga pustakawan bersikap terbuka dalam menjawab pertanyaan pemustaka 

hal ini masulk kel dalam katelgori setuju. Hasil ini sesuai dengan penerapan kode 

etik pustakawan menurut undang undang peraturan perpustakaan nasional 

republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal 7. dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa kualitas layanan akan menjadi semakin baik apabila pustakawan 

mempunyai sikap yang professional dalam setiap kegiatan yang ada dalam 

perpustakaan. 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

14 Sangat setuju 4 18 72 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,209 

 

 

Setuju  Setuju 3 62 186 

 Tidak Setuju 2 1 2 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0  0 

 Julmlah  81 

 

260 3,20 
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15. Pertanyaan: Pustakawan tidak menujukkan sikap diskriminatif dalam 

memberikan pelayanan. 

16. Table 4. 24 Hasil Responden Pernyataan 15 Indikator Kode etik 

 

 

Melnulru lt hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 21 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 84. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 52 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 156. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 8 

delngan nilai ku lelsionelr 16 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln ju lmlah 

nilai kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu 256 de lngan pelrhitulngan melan 3.16, 

selhingga pustakawan tidak menunjukan sikap diskriminatif dalam memberikan 

pelayanan hal ini masulk kel dalam kate lgori setuju. Hasil ini sesuai dengan 

penerapan kode etik pustakawan menurut undang undang peraturan perpustakaan 

nasional republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal 7. dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa kualitas layanan akan menjadi semakin baik apabila 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

15 Sangat setuju 4 21 84 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,160 

 

 

Setuju  Setuju 3 52 156 

 Tidak Setuju 2 8 16 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0  0 

 Julmlah  81 

 

256 3,16 



73 
 

 

pustakawan mempunyai sikap yang professional dalam setiap kegiatan yang ada 

dalam perpustakaan. 

17. Pertanyaan: Pustakawan memperlalukan semua pengguna dengan adil 

tanpa memandang status atau latar belakang 

Table 4. 25 Hasil Responden Pernyataan 16 Indikator Kode etik 

 

  

Melnulru lt hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 29 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr116. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 51 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 153. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 1 

delngan nilai ku lelsionelr 2 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln ju lmlah nilai 

kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu 271 de lngan pelrhitulngan melan 3.34, 

selhingga pustakawan memperlakukan semua pengguna dengan adil tanpa 

memandang status atau latar belakang hal ini masulk kel dalam katelgori sangat 

setuju. Hasil ini sesuai dengan penerapan kode etik pustakawan menurut undang 

undang peraturan perpustakaan nasional republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 

pasal 7. dalam penelitian ini menyatakan bahwa kualitas layanan akan menjadi 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

16 Sangat setuju 4 29 116 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,345 

 

 

Sangat  

Setuju 

 Setuju 3 51 153 

 Tidak Setuju 2 1 2 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0  0 

 Julmlah  81 

 

271 3,34 
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semakin baik apabila pustakawan mempunyai sikap yang professional dalam 

setiap kegiatan yang ada dalam perpustakaan. 

18. Pertanyyan: Pustakawan siap membatu pemustaka tanpa mencari 

keuntungan pribadi dalam bentuk apapun. 

Table 4. 26 Hasil Responden Pernyataan 17 Indikator Kode etik 

 

Melnulru lt hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 28 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 112. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 51 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 153. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 2 

delngan nilai ku lelsionelr 4 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln ju lmlah nilai 

kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu 269 delngan pelrhitulngan melan 3.32. 

selhingga pustakawan siap membantu pemustaka tanpa mencari keuntungan 

pribadi dalam bentuk apapun hal ini masulk kel dalam katelgori sangat setuju. Hasil 

ini sesuai dengan penerapan kode etik pustakawan menurut undang undang 

peraturan perpustakaan nasional republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal 7. 

dalam penelitian ini menyatakan bahwa kualitas layanan akan menjadi semakin 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

17 Sangat setuju 4 28 112 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,320 

 

 

Sangat  

Setuju 

 Setuju 3 51 153 

 Tidak Setuju 2 2 4 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0  0 

 Julmlah  81 

 

269 3,32 
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baik apabila pustakawan mempunyai sikap yang professional dalam setiap 

kegiatan yang ada dalam perpustakaan. 

19. Pertanyaan: Pustakawan memberikan informasi yang sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Table 4. 27 Hasil Responden Pernyataan 18 Indikator Kode etik 

 

Melnulru lt hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 24 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 96. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 54 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 162. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 3 

delngan nilai ku lelsionelr 6 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln ju lmlah nilai 

kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu 264 de lngan pelrhitulngan melan 3.25. 

selhingga pustakawan memberikan informasi yang sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku hal ini masulk kel dalam katelgori sangat setuju. 

Hasil ini sesuai dengan penerapan kode etik pustakawan menurut undang undang 

peraturan perpustakaan nasional republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal 7. 

dalam penelitian ini menyatakan bahwa kualitas layanan akan menjadi semakin 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

18 Sangat setuju 4 24 96 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,259 

 

 

Sangat  

Setuju 

 Setuju 3 54 162 

 Tidak Setuju 2 3 6 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0  0 

 Julmlah  81 

 

264 3,25 
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baik apabila pustakawan mempunyai sikap yang professional dalam setiap 

kegiatan yang ada dalam perpustakaan. 

20. Pertanyaan: Pustakawan siap memberikan eduksi mengenai peraturan 

perundang-undangan yang relevan bagi pemustaka 

Table 4. 28 Hasil Responden Pernyataan 19 Indikator Kode etik 

 

Melnulru lt hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 25 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 100. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 54 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 162. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 2 

delngan nilai ku lelsionelr 4 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln ju lmlah nilai 

kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu 266 de lngan pelrhitulngan melan 3.28. 

selhingga pustakawan siap memberikan eduksi mengenai peraturan perundang-

undangan yang relevan bagi pemustaka hal ini masulk kel dalam katelgori sangat 

setuju. Hasil ini sesuai dengan penerapan kode etik pustakawan menurut undang 

undang peraturan perpustakaan nasional republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 

pasal 7. dalam penelitian ini menyatakan bahwa kualitas layanan akan menjadi 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

19 Sangat setuju 4 25 100 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,283 

 

 

Sangat  

Setuju 

 Setuju 3 54 162 

 Tidak Setuju 2 2 4 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0  0 

 Julmlah  81 

 

266 3,28 
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semakin baik apabila pustakawan mempunyai sikap yang professional dalam 

setiap kegiatan yang ada dalam perpustakaan. 

21. Pertanyaan: Pustakawan memastikan bahwa informasi yang di berikan 

tidak melanggar ketetuan yang berlaku. 

Table 4. 29 Hasil Responden Pernyataan 20 Indikator Kode etik 

 

Melnulru lt hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 22 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 88. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 57 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 171. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 2 

delngan nilai ku lelsionelr 4 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln ju lmlah nilai 

kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu 263 de lngan pelrhitulngan melan 3.24. 

selhingga pustakawan memastikan bahwa informasi yang di berikan tidak 

melanggar ketetuan yang berlaku hal ini masulk kel dalam katelgori setuju. Hasil ini 

sesuai dengan penerapan kode etik pustakawan menurut undang undang peraturan 

perpustakaan nasional republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal 7. dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa kualitas layanan akan menjadi semakin baik 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

20 Sangat setuju 4 22 88 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,246 

Setuju 

 Setuju 3 57 171 

 Tidak Setuju 2 2 4 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0  0 

 Julmlah  81 

 

263 3,24 
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apabila pustakawan mempunyai sikap yang professional dalam setiap kegiatan 

yang ada dalam perpustakaan. 

22. Pertanyatan: Pustakawan menolak tawaran imbalan dari pengguna dalam 

bentuk apapun 

Table 4. 30 Hasil Responden Pernyataan 21 Indikator Kode etik 

 

Melnulru lt hasil pelrhitulngan yang te lrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 21 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 84. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 54 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 162. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 6 

delngan nilai ku lelsionelr 12 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln ju lmlah 

nilai kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu 258 delngan pelrhitulngan melan 3.18. 

selhingga pustakawan menolak tawaran imbalan dari pengguna dalam bentuk 

apapun hal ini masulk kel dalam katelgori setuju. Hasil ini sesuai dengan penerapan 

kode etik pustakawan menurut undang undang peraturan perpustakaan nasional 

republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal 7. dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa kualitas layanan akan menjadi semakin baik apabila pustakawan 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

21 Sangat setuju 4 21 84 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,18 

 

 

Setuju 

 Setuju 3 54 162 

 Tidak Setuju 2 6 12 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0  0 

 Julmlah  81 

 

258 3,18 
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mempunyai sikap yang professional dalam setiap kegiatan yang ada dalam 

perpustakaan. 

23. Pertanyaan: Pustakawan menyampaikan kepada pemustaka bahwa semua 

layanan di berikan tanpa imbalan 

Table 4. 31 Hasil Responden Pernyataan 22 Indikator Kode etik 

 

 

Melnulrult hasil pelrhitulngan yang telrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 22 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 88. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 58 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 174. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 1 

delngan nilai ku lelsionelr 2 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln ju lmlah nilai 

kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu 264 de lngan pelrhitulngan melan 3.25. 

selhingga pustakawan menyampaikan kepada pemustaka bahwa semua layanan di 

berikan tanpa imbalan hal ini masulk kel dalam katelgori sangat setuju. Hasil ini 

sesuai dengan penerapan kode etik pustakawan menurut undang undang peraturan 

perpustakaan nasional republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal 7. dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa kualitas layanan akan menjadi semakin baik 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

22 Sangat setuju 4 22 88 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,259 

Sangat  

Setuju 

 Setuju 3 58 174 

 Tidak Setuju 2 1 2 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0  0 

 Julmlah  81 

 

264 3,25 
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apabila pustakawan mempunyai sikap yang professional dalam setiap kegiatan 

yang ada dalam perpustakaan. 

24. Pertanyaan: Pustakawan bersikap tegas dalam menolak tarawan yang dapat 

merusak objektivitasnya  

Table 4. 32 Hasil Responden Pernyataan 23 Indikator Kode etik 

 

Melnulrult hasil pelrhitulngan yang telrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 31 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 124. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 49 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 147. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 1 

delngan nilai ku lelsionelr 2 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln julmlah nilai 

kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu 273 de lngan pelrhitulngan melan 3.37. 

selhingga pustakawan bersikap tegas dalam menolak tarawan yang dapat merusak 

objektivitasnya ini masulk kel dalam katelgori sangat setuju. Hasil ini sesuai dengan 

penerapan kode etik pustakawan menurut undang undang peraturan perpustakaan 

nasional republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal 7. dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa kualitas layanan akan menjadi semakin baik apabila 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

23 Sangat setuju 4 31 124 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,370 

 

 

Sangat 

setuju 

 Setuju 3 49 147 

 Tidak Setuju 2 1 2 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0  0 

 Jumlah  81 273 3,37  
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pustakawan mempunyai sikap yang professional dalam setiap kegiatan yang ada 

dalam perpustakaan. 

25. Pertanyaan: Pustakawan mendorong pemustaka untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan yang mendukung kengembangan pelayanan 

Table 4. 33 Hasil Responden Pernyataan 24 Indikator Kode etik 

 

Melnulrult hasil pelrhitulngan yang telrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 24 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 124. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 57 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 147. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 0 

delngan nilai ku lelsionelr 0 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln ju lmlah nilai 

kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu 271 de lngan pelrhitulngan melan 3.34. 

selhingga pustakawan mendorong pemustaka untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

yang mendukung kengembangan pelayanan ini masulk kel dalam kate lgori sangat 

setuju. Hasil ini sesuai dengan penerapan kode etik pustakawan menurut undang 

undang peraturan perpustakaan nasional republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 

pasal 7. dalam penelitian ini menyatakan bahwa kualitas layanan akan menjadi 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

24 Sangat setuju 4 24 124 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,345 

 

 

Sangat 

setuju 

 Setuju 3 57 147 

 Tidak Setuju 2 0 0 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0  0 

 Julmlah  81 

 

271 3,34 
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semakin baik apabila pustakawan mempunyai sikap yang professional dalam 

setiap kegiatan yang ada dalam perpustakaan. 

26. Pemustaka merasa di dukung oleh pustakawan dalam memenuhi 

kebutuhan informasi. 

Table 4.34  Hasil Responden Pernyataan 25 Indikator Kode etik 

 

 

 

M 

 

 

 

Melnulrult hasil pelrhitulngan yang telrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 23 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 92. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 56 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 168. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 2 

delngan nilai ku lelsionelr 4 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln julmlah nilai 

kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu 263 de lngan pelrhitulngan melan 3.25. 

selhingga pustakawan mendorong pemustaka merasa di dukung oleh pustakawan 

dalam memenuhi kebutuhan informasi ini masulk kel dalam katelgori sangat setuju. 

Hasil ini sesuai dengan penerapan kode etik pustakawan menurut undang undang 

peraturan perpustakaan nasional republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal 7. 

dalam penelitian ini menyatakan bahwa kualitas layanan akan menjadi semakin 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln 

(n) 

Julmlah 

Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

25 Sangat 

setuju 

4 23 92 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,259 

 

 

Sangat 

setuju 
 Setuju 3 56 168 

 Tidak Setuju 2 2 4 

 Sangat 

Tidak Setuju 

1 0  0 

 Julmlah  81 

 

264 3,25 
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baik apabila pustakawan mempunyai sikap yang professional dalam setiap 

kegiatan yang ada dalam perpustakaan. 

27. Pertanyaan: Pemustaka merasa memiliki hak untuk mengawasi dan menilai 

layanan pustakawan. 

Table 4.35  Hasil Responden Pernyataan 26 Indikator Kode etik 

 

Melnulrult hasil pelrhitulngan yang telrdapat pada tabell di atas dapat dike ltahuli 

bahwa dari total 81 relspondeln, ju lmlah relspondeln yang melmilih sangat setuju 26 

ulntulk pelrnyataan te lrselbult selbanyak relspondeln delngan nilai ku lelsionelr 104. 

Sellanjultnya relspondeln yang melmilih setuju se lbanyak 54 relspondeln delngan nilai 

kulelsionelr 159. Seldangkan u lntulk relspondeln yang melmilih tidak setuju selbanyak 1 

delngan nilai ku lelsionelr 2 dan sangat tidak setuju se lbanyak 0. Adapu ln julmlah nilai 

kulelsionelr dalam indikator di atas yaitu 265 delngan pelrhitulngan melan 3.27. 

selhingga pustakawan merasa memiliki hak untuk mengawasi dan menilai layanan 

pustakawan ini masulk kel dalam katelgori sangat setuju. Hasil ini sesuai dengan 

penerapan kode etik pustakawan menurut undang undang peraturan perpustakaan 

nasional republic Indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal. dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa kualitas layanan akan menjadi semakin baik apabila 

No Altelrnatif 

Jawaban  

Nilai  Julmlah 

Relspondeln (n) 

Julmlah Nilai 

Kulelsionelr  

Melan Katelgori 

26 Sangat setuju 4 26 104 

 
∑  

 
 

 
   

  
 

  

 3,271 

 

 

Sangat 

setuju 

 Setuju 3 54 159 

 Tidak Setuju 2 1 2 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 0  0 

 Julmlah  81 

 

265 3,27 
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pustakawan mempunyai sikap yang professional dalam setiap kegiatan yang ada 

dalam perpustakaan. 

Tabel 4.36 Hasil Responden Pertanyaan Indicator Kode Etik 

No Indikator Mean Keterangan 

A 
Memberikan pelayanan yang professional, responsif, tepat sasaran, terbuka, 

tepat waktu,taat aturan, dan adil serta tidak diskriminatif. 
 

 
Pustakawan memberikan pelayanan yang profesional dalam kegiatan yang 

ada di perpustakaan 
3,19 Setuju 

 Pustakawan merespon pertanyaan dan permintaan pemustaka dengan cepat 3,28 Sangat setuju 

 
Layanan yang di berikan oleh pustakawan sesuai dengan kebutuhan 

pemustaka 
3,25 Sangat setuju 

 Pustakawan bersikap terbuka terhadap umpan balik dari pengguna 3,17 Setuju 

 Pustakawan menyediakan layanan tepat waktu sesuai yang di janjikan 3,23 Setuju 

 Pustakawan mematuhi kode etik dan aturan yang berlaku 3,38 Sangat setuju 

 Layanan yang di berikan oleh pustakawan bersifat adil tanpa diskriminasi 3,29 Sangat setuju 

B Memberikan pelayanna dengan empati, hormat, santun, dan tanpa pamrih.  

 
Pustakawan mendengarkan dengan baik ketikan pemustaka menyampaikan 

kebutuhan atau masalah 
3,24  Setuju 

 
Pustakawan memperlakukan pemustaka dengan rasa hormat saat 

berinteraksi 
3,28 Sangat setuju 

 Pustakawan selalu menggukan Bahasa yang santun dalam komunikasi 3,35 Sangat setuju 

 
Pustakawan memberikan layanan dengan sikap tulus,tanpa mengharapkan 

imbalan  
3,28 Sangat setuju 

C Memberikan pelayanan secara cepat, terbuka, adil,  dan tidak diskriminatif.  

 
Pustakawan memberikan informasi dengan cepat saat pemustaka 

mengajukan pertanyaan 
3,14 Setuju 

 
Pustakawan memberikan jawaban yang tepat dan akurat sesuai dengan 

kebutuhan pemustaka 
3,20 Setuju 

 Pustakawan bersikap terbuka dalam menjawab pertanyaan pemustaka 3,20 Setuju 

 
Pustakawan tidak menujukkan sikap diskriminatif dalam memberikan 

pelayanan 
3,16 Setuju 

 
Pustakawan memperlalukan semua pengguna dengan adil tanpa 

memandang status atau latar belakang 
3,34 Sangat setuju 

D Tidak mencari keuntungan pribadi dalam bentuk apapun  
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Pustakawan siap membatu pemustaka tanpa mencari keuntungan pribadi 

dalam bentuk apapun 
3,32 Sangat setuju 

E 
Memberikan informasi yang di butuhkan masyarakat sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undang 
 

 
Pustakawan memberikan informasi yang sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku 
3,25 Sangat setuju 

 
Pustakawan siap memberikan eduksi mengenai peraturan perundang-

undangan yang relevan bagi pemustaka 
3,28 Sangat setuju 

 
Pustakawan memastikan bahwa informasi yang di berikan tidak melanggar 

ketetuan yang berlaku 
3,24 Setuju 

F 
Menolak segala imbalan atau janji dalam bentuk apapun yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan tugas. 
 

 
Pustakawan menolak tawaran imbalan dari pengguna dalam bentuk apapun 

 
3,18 Setuju 

 

Pustakawan menyampaikan kepada pemustaka bahwa semua layanan di 

berikan tanpa imbalan 

 

3,25 Sangat setuju 

 
Pustakawan bersikap tegas dalam menolak tarawan yang dapat merusak 

objektivitasnya  
3,37 Sangat setuju 

G 
Terbuka terhadap setiap bentuk partisipasi,dukungan dan pengawasan 

masyarakat. 
 

 
Pustakawan mendorong pemustaka untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

yang mendukung kengembangan pelayanan 
3,34 Sangat setuju 

 
Pemustaka merasa di dukung oleh pustakawan dalam memenuhi kebutuhan 

informasi  
3,25 Sangat setuju 

 
Pemustaka merasa memiliki hak untuk mengawasi dan menilai layanan 

pustakawan 
3,27 Sangat setuju 

 

Berdasarkan hasil penelitian  pengaruh kode etik pustakawan terhadap 

minat kunjung pemustaka di perpustakaan SMA Negeri 1 Kepahiang, 

penerapan kode etik pustakawan mendorong para pustakawan untuk 

bertingkahlaku secara profesional serta pustakawan harus memenuhi aturan 

yang telah di tetapkan oleh undang-undang peraturan perpustakaan nasional 

nomor 16 tahun 2017 pasal 7.  
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Para responden sebagian besar sangat setuju dengan kode etik yang di 

terapkan pada pustakawan, pustakawan memberikan pelayanan yang 

profesional, responsif, tepat sasaran, terbuka, tepat waktu, taat aturan, dan 

adil serta tidak diskriminatif terhadap pemustaka. Pustakawan memberikan 

pelayanan dengan empati, hormat, santun, dan tanpa pamrih, terlihat dari 

hasil penelitian para responden sangat setuju dengan pelayanan yang 

diberikan pustakawan.Responden memberikan hasil rata rata sangat setuju 

dengan pelayanan pustakawan yang memberikan pelayanan secara cepat, 

tepat, terbuka, adil, dan tidak diskriminatif.  

Sesuai undang undang peraturan perpustakaan nasional republic 

Indonesia pemustaka tidak mencari keuntungan pribadi dalam bentuk apapun, 

para responden sangat setuju pemustaka sangat membantu memberikan 

informasi yang dibutuhkan pemustaka dan menolak segala imbalan atau janji 

dalam bentuk apapun yang dapat mempengaruhi pelaksanaan tugas; dan 

terbuka terhadap setiap bentuk partisipasi, dukungan dan pengawasan 

masyarakat. 

 Dari hasil yang sudah di hitung mengunakan nilai rata rata maka 

dapat disimpulkan bahwa penerapan kode etik pustakawan menurut undang – 

undang peraturan perpustakaan nasional republic Indonesia dinyatakan 

responden rata – rata setuju dengan point – point kode etik yang mana di 

jabarkan sbb: 

Pustakawan memberikan pelayanan yang professional dalam kegiatan 

yang ada di perpustakaan, dari hasil responden sikap pustakawan memiliki 
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nilai rata -rata 3.19 hasil nya bahwa para responden setuju dengan sikap 

pustakwan. 

Pustakawan merespon pertanyaan dan permintaan pemustaka dengan 

cepat, responden sangat setuju dengan nilai rata rata 3.28, maka pustakawan 

dinyatakan sangat responsive kepada para responden 

Layanan yang di berikan oleh pustakawan sesuai dengan kebutuhan 

pemustaka, yang mana rata – rata nilai diberikan responden 3.25 yang artinya 

bahwa responden sangat setuju dengan layanan yang tersedia untuk 

kebutuhan responden  

Pustakawan bersikap terbuka terhadap umpan balik dari pengguna, 

responden rata – rata menilai 3.17 untuk hasil sikap terbuka terhadap umpan 

balik responden maka hasil yang dinyatakan oleh responden setuju dengan 

hal tersebut 

Pustakawan menyediakan layanan tepat waktu sesuai yang di janjikan, 

nilai rata – rata responden yaitu 3.23 yang menyatakan bahwa responden 

sangat setuju dengan layanan tepat waktu yang pustakawan berikan. 

Pustakawan mematuhi kode etik dan aturan yang berlaku, responden 

sangat setuju dengan sikap mematuhi kode etik dan aturan yang di terapkan 

oleh pustakawan yang mana nilai rata – rata di berikan responden adalah 3.38 

Layanan yang diberikan oleh pustakawan bersikap adil tanpa 

diskriminasi, nilai rata – rata responden yaitu 3.29 yang menyatakan bahwa 

responden sangat setuju dengan layanan pustakawan yang tanpa diskriminasi 

tersebut 
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Pustakawan mendengarkan dengan baik Ketika pemustaka 

menyampaikan kebutuhan atau masalah, responden sangat setuju dengan 

pelayanan yang di berikan pustakawan, hasil rata – rata nilai responden 

berikan untuk pelayanan pustakawan dalam mendengarkan dengan baik 

Ketika pemustaka menyampaikan kebutuhan atau masalah adalah 3.24 

Pustakawan memperlakukan pemustaka dengan rasa hormat saat 

berinteraksi dari hasil responden sikap pustakawan memiliki nilai rata -rata 

3.28 hasil nya bahwa para responden sangat setuju dengan sikap pustakwan 

yang memperlakukan pemustaka dengan rasa hormat saat berinteraksi. 

Pustakawan selalu menggunakan bahasa yang santun dalam 

komunikasih, responden sangat setuju dengan bahasa santun yang 

pustakawan berikan yang mana dapat dilihat dari hasil nilai rata – rata 

responden berikan 3.35 

Pustakawan memberikan layanan dengan sikap tulus tanpa 

mengharapkan imbalan, rata – rata nilai responden sangat setuju yang hail 

nilainya adalah 3.28, yang mengartikan pustawakan bersikpa tulus tanpa 

mengharapkan imbalan kepada setiap responden 

Pustakawan memberikan informasi dengan cepat saat psemustaka 

mengajukan pertanyaan , responden rata – rata menilai 3.14 untuk hasil 

pelayanan memberikan informasi dengan cepat saat psemustaka mengajukan 

pertanyaan maka hasil yang dinyatakan oleh responden setuju dengan hal 

tersebut 
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Pustakawan memberikan jawaban yang tepat dan akurat sesuai 

dengan kebutuhan pemustaka, responden setuju dengan pelayanan pemustaka 

yangmana hasil nilai rata-rata diberikan responden adalah 3.20 

Pustakawan bersikap terbuka dalam menjawab pertanyaan 

pemustakan respon para responden hasil rata-rata nilai nya adalah 3.20 yang 

artinya responden setuju bahawa pustakawan bersikap terbuka dalam 

menjawab pertanyaan pemustakan. 

Pustakawan tidak menunjukan sikap diskriminatif dalam memberikan 

pelayanan nilai rata – rata responden 3.16, bahwa responden setuju bahwa 

pustakawan tidak menunjukan sikap diskriminatif dalam memberikan 

pelayanan 

Pustawakan memperlakukan semua pengguna dengan adil tanpa 

memandang status atau latar belakang respon responden sangat setuju dengan 

nilai rata – rata 3.34 yang artinya pustawakan memperlakukan semua 

pengguna dengan adil tanpa memandang status atau latar belakang 

Pustakawan siap membantu pemustaka tanpa mencari keuntungan 

pribadi dalam bentuk apapun nilai rata – rata 3.32 , bahwa responden sangat 

setuju pustakawan siap membantu pemustaka tanpa mencari keuntungan 

pribadi dalam bentuk apapun. 

Pustakawan memberikan informasi yang sesuai dengan perundang 

undangan yang berlaku nilai rata rata 3.25 , bahwa responden sangat setuju 

pustakawan memberikan informasi yang sesuai dengan perundang undangan 

yang berlaku 
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Pustakawan siap memberikan edukasi mengenai peraturan perundang 

– undangan yang relevan bagi pemustaka nilai rata – rata 3.28, bahwa 

responden sangat setuju pustakawan siap memberikan edukasi mengenai 

peraturan perundang – undangan yang relevan bagi pemustaka   

Pustakawan memastikan bahwa informasi yang berikan tidak 

melanggar ketentuan yang berlaku nilai rata – rata responden berikan senilai 

3.24 yang artinya setuju pustakawan memastikan bahwa informasi yang 

berikan tidak melanggar ketentuan yang berlaku 

Pustakawan menolak tawaran imbalan dari pengguna dalam bentuk 

apapun nilai rata – rata 3.18 bahwa responden setuju pustakawan menolak 

tawaran imbalan dari pengguna dalam bentuk apapun 

Pustakawan menyampaikan kepada pemustaka bahwa semua layanan 

di beri tanpa imbalan, nilai rata – rata 3.25 bahwa responden sangat setuju 

pustakawan menyampaikan kepada pemustaka bahwa semua layanan di beri 

tanpa imbalan, 

Pustakawan bersikap tegas dalam menolak tawaran yang dapat 

merusak objektivitasnya nilai rata – rata responden 3.37 sangat setuju 

pustakawan bersikap tegas dalam menolak tawaran yang dapat merusak 

objektivitasnya 

Pustakawan mendorong pemustaka untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan yang mendukung pengembangan pelayanan, nilai rata – rata 

responden 3.34 sangat setuju Pustakawan mendorong pemustaka untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan yang mendukung pengembangan pelayanan 
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Pustakawan merasa di dukung oleh putakawan dalam memenui 

kebutuhan informasi, nilai rata – rata responden 3.25 yang artinya sangat 

setuju pustakawan merasa di dukung oleh putakawan dalam memenui 

kebutuhan informasi 

Pustakawan merasa memiliki hak untuk mengawasi dan menilai 

layanan pustakawan nilai rata – rata responden 3.27 yang menyatakan bahwa 

responden sangat setuju pustakawan merasa memiliki hak untuk mengawasi 

dan menilai layanan pustakawan. 

Terhadap minat kunjung di perpustakaan pemustaka rata rata sangat 

setuju dengan faktor yang mempengaruhi minat kunjung seperti rasa ingin 

tahu yang tinggi atas tempat dan kondisi yang ingin dikunjungi, keadaan 

lingkungan yang menarik serta fasilitas yang memadai, keadaan lingkungan 

sosial yang ramah juga kondusif dan berprinsip bahwa berkunjung ke 

perpustakaan merupakan gaya hidup. 

SMA N 1 Kepahiang termasuk kategori rata rata sangat setuju dengan 

faktor – faktor yang di terapkan sesuai dengan peraturan perpustakaan 

nasional republik indonesia nomor 16 tahun 2017 pasal 7 menjelaskan bahwa 

etika dalam pelayanan terhadap masyarakat sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 3 ayat 2, dan juga sangat setuju dengan penerapan faktor yang 

mempengaruhi minat kunjung pada jurnal papyrus yang berisi faktor – faktor 

yang mempengaruhi minat kunjung mahasiswa pada perpustakaan daerah 

timor tengah selatan. 

Dari hasil pelnellitian ini pengaruh kode etik pustakawan terhadap minat 

kunjung pemustaka di perpustakaan, faktor minat kunjung pemustaka di 
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perpustakaan SMA Negeri 1 Kepahiang bahwa 7 indikator yang ada  rata-rata 

pelrselpsi pelmulstaka telrhadap faktor kode etik pustakawan yaitul sangat setuju 

delngan nilai tertinggi 3.38. Dan nilai rata - rata faktor yang mempengaruhi 

minat kunjung ke perpustakaan senilai 3.30. Maka dapat disimpullkan bahwa 

kode etik pustakawan terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan 

terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan SMA Negeri 1 

Kepahiang hasil nilai rata – rata sangat setuju sesuai dengan jurnal papyrus 

yang berisi faktor – faktor yang mempengaruhi minat kunjung mahasiswa 

pada perpustakaan daerah timor tengah selatan.  

2. Minat kunjung di Perpustakaan Wana Magistra Pustaka SMA Negeri 1 

Kepahiang. 

Table 4. 10 Hasil Responden Pernyataan Indikator Minat Kunjung 

No Indikator Melan Katelgori 

1. Saya berkunjung ke perpustakaan ini karena 

tempatnya bagus dan menarik menurut informasi 

yang beredar 

3.52 Sangat Setuju 

2. Koleksi perpustakaan yang ada mendukung 

informasi yang berguna untuk menyelesaikan tugas-

tugas sekolah 

3.37 Sangat Setuju 

3. Ruangan yang sejuk dan tenang membuat saya betah 

dan rajin berkunjung ke perpustakaan 

3.56 Sangat Setuju 

4. Berkunjung ke perpustakaan  saya  merasa nyaman 

memakai fasilitas seperti meja dan kursi 

3.38 Sangat Setuju 

5. Saya sangat senang dengan pelayanan dan suasana 

yang di berikan oleh pengolah perpustakaan 

3.32 Sangat Setuju 

6. Pustakawan memberikan layanan secara bersahabat 

dan ramah 

3.38 Sangat Setuju 

7. 

 

Berkunjung ke perpustakaan mencerminkan siswa 

yang aktif dan kreatif 

3.13 Setuju 
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Grand Melan Sulb Variabell Peltulnjulk dan Sarana Aksels: 

Grand Melan (X) 
                      

                 
 

Grand Melan (X) 
     

 
 

Grand Melan (X)      

Belrdasarkan tabell di atas dikeltahuli faktor mempengaruhi minat 

kunjung Pelrpulstakaan Wana Magistra Pulstaka SMA Nelgelri 1 Kelpahiang 

dijabarkan dalam 8 indikator, delngan indikator telrselbult dipelrselpsikan 

melmiliki tingkat minat kunjung siswa dalam 8 indikator di peroleh rata-rata 

3.30 dengan kategori sangat setuju. Nilai telrtinggi telrlihat olelh indicator 

Ruangan yang sejuk dan tenang membuat siswa  betah dan rajin berkunjung 

ke perpustakaan dengan nilai kuesioner 3.56 yang termasuk dalam kategori 

sangat setuju, Seldangkan nilai telrelndah telrlihat pada indicator Berkunjung ke 

perpustakaan mencerminkan siswa yang cerdas mendapatkan nilai kuisioner 

yaitu 2.81 yang termasuk dalam kategori setuju (bab 3).  

Hasil penelitian ini sesuai dengan jurnal Alfred Boimau, Albertoes 

Pramoekti Narendra dan Rudi Latuprtisa, yang berisi factor – factor yang 

mempengaruhi minat kunjung mahasiswa pada perpustakaan timor Tengah 

Selatan dari jurnal tersebut peneliti menyimpulkan bahwa factor yang di 

terapkan kepada siswa SMA N 1 Kepahiang dengan hasil responden sangat 

8. Berkunjung ke perpustakaan mencerminkan siswa 

yang cerdas 

2.81 Setuju 

Julmlah 26.47  
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setuju terhadap semua pernyataan yang di terapkan pada factor pada jurnal 

tersebut. 

3. Nilai Rata-Rata Minat kunjung di Perpustakaan Wana Magistra Pustaka 

SMA Negeri 1 Kepahiang. 

 

Bagian ini melrulpakan pelnafsiran nilai rata-rata factor – factor yang 

mempengaruhi minat kunjung di Pelrpulstakaan Wana Magistra Pulstaka SMA 

Nelgelri 1 Kelpahiang. Belrdasarkan data analisis diatas dapat dilihat dari  8 

sulbvaiabell yang masing-masing melnggambarkan nilai factor – factor yang 

mempengaruhi minat kunjung selbagai belrikult: 

a. Indikator 1 (satul) siswa berkunjung ke perpustakaan karena 

tempatnya bagus dan menarik melmiliki nilai rata-rata kulalitas 

layanan selbelsar 3.35 selhingga belrdasarkan nilai intelrval, rata-rata 

telrselbult telrgolong dalam katelgori sangat setuju. 

b. Indikator 2 (dula) Koleksi perpustakaan yang ada mendukung 

informasi yang berguna untuk menyelesaikan tugas-tugas sekolah 

melmiliki nilai rata-rata kulalitas layanan selbelsar 3.37 selhingga 

belrdasarkan nilai intelrval, rata-rata telrselbult telrgolong dalam 

katelgori sangat setuju 

c. Indikator 3 (tiga) Ruangan yang sejuk dan tenang membuat siswa 

betah dan rajin berkunjung ke perpustakaan melmiliki nilai rata- rata 

kulalitas layanan selbelsar 3.56 selhingga belrdasarkan nilai intelrval, 

rata-rata telrselbult telrgolong dalam katelgori sangat setuju. 

d. Indikator 4 (elmpat) Berkunjung ke perpustakaan  siswa  merasa 
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nyaman memakai fasilitas seperti meja dan kursi melmiliki nilai 

rata-rata selbelsar 3.38 selhingga belrdasarkan nilai intelrval, rata-rata 

telrselbult telrgolong dalam katelgori sangat setuju 

e. Indikator 5 (lima) siswa sangat senang dengan pelayanan dan 

suasana yang di berikan oleh pengolah perpustakaan melmiliki nilai 

rata-rata selbelsar 3.32 selhingga belrdasarkan nilai intelrval, rata-rata 

telrselbult telrgolong dalam katelgori sangat setuju 

f. Indikator 6 (enam) Pustakawan memberikan layanan secara 

bersahabat dan ramah melmiliki nilai rata-rata selbelsar 3.38 selhingga 

belrdasarkan nilai intelrval, rata-rata telrselbult telrgolong dalam 

katelgori sangat setuju. 

g. Indikator 7 (tujuh) Pustakawan memberikan layanan secara 

bersahabat dan ramah melmiliki nilai rata-rata selbelsar 3.13 selhingga 

belrdasarkan nilai intelrval, rata-rata telrselbult telrgolong dalam 

katelgori setuju. 

h. Indikator 8 (delapan) Berkunjung ke perpustakaan mencerminkan 

siswa yang cerdas melmiliki nilai rata-rata selbelsar 2.81 selhingga 

belrdasarkan nilai intelrval, rata-rata telrselbult telrgolong dalam 

katelgori setuju. 

4. Pengaruh Kode Etik Terhadap Minat kunjung di Perpustakaan Wana 

Magistra Pustaka SMA Negeri 1 Kepahiang. 

 

Dari hasil pengujian regresi linear sederhana pada table coefficients 

menunjukkan hasil sebesar ( F hasil = 6.383 ) dan nilai F hitung 0.184 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif variabel X dengan variabel 
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Y. Adapun kriteria yang digunakan dalam pengujian regresi apabila nilai 

Fhitung>Ftabel maka ha diterima dan ho ditolak. Sebaliknya apabila nilai 

Fhitung<Ftable maka ho diterima ha ditolak. 

Berdasarkan persamaan regresi, dapat diinterprestasikan bahwa jika 

kode etik pustakawan diukur dengan instrumen yang dikembangkan dalam 

penelitian ini, maka setiap perubahan kode etik pustakawan akan berubah 

sebesar 0.184 satuan pada arah yang sama.  

Misalkan pada variabel X (Kode Etik Pustakawan) memiliki skor 4 

(sangat setuju), maka persamaan regresi ditulis Y= 6.383 + 0.237(4). 

Semakin baik Kode Etik Pustakawan maka semakin terpenuhinya minat 

kunjung pemustaka di Perpustakaan Wana Magistra Pustaka SMA Negeri 1 

Kepahiang 

Dari pengujian hipotesis table anova diperoleh Fhitung (85.216) > 

Ftabel (0.584) pada taraf signifikan 10%, sehingga hipotesis menyatakan 

“terdapat pengaruh variabel kode etik pustakawan (X) terhadap variabel 

minat kunjung pemustaka (Y)”. 

Selanjutnya nilai korelasi (R) table summary sebesar 0.720 maka pada 

tabel interpretasi angka korelasi product moment terletak antara 0,60-0,799 

yang artinya terdapat pengaruh yang kuat. Selanjutnya koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0.519. Dengan demikian 52% kode etik pemustaka memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap tingkat kepuasan pemustaka, sedangkan sisanya 

sebesar 48% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A .Kesimpulan 

 

Seltellah mellakulkan analisis data, pelnellitian ini melnarik kelsimpullan 

selbagai   belrikult: 

1. Berdasarkan hasil nilai rata-rata penerapan kode etik pustakawan 

di perpustakaan Wana Magistra di SMA 1 Kepahiang sesuai 

dengan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

nomor 16 tahun 2017 Pasal 7. Nilai rata -rata responden yang di 

berikan sangat setuju dengan kode etik yang di terapkan oleh 

pustakawan. Responden setuju memberikan pelayanan yang 

profesional, responsif, tepat sasaran, terbuka, tepat waktu, taat 

aturan, dan adil serta tidak diskriminatif; kemudian pustakawan 

memberikan pelayanan dengan empati, hormat, santun, dan tanpa 

pamrih, yang menjadikan responden rata-rata setuju dengan sikap 

yang diberikan pemustaka dan juga memberikan pelayanan secara 

cepat, tepat, terbuka, adil, dan tidak diskriminatif; lalu pustakawan 

tidak mencari keuntungan pribadi dalam bentuk apapun, 

Pustakawaan memberikan informasi yang dibutuhkan masyarakat 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, 

Pustakawan menolak segala imbalan atau janji dalam bentuk 

apapun yang dapat mempengaruhi pelaksanaan tugas dan terbuka 
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terhadap setiap bentuk partisipasi, dukungan dan pengawasan 

masyarakat  

Maka dapat di simpulkan bahwa pustakawan di 

perpustakaan wana magistra SMA Negeri 1 Kepahiang, 

menerapkan kode etik pustakawan sesuai dengan undang-undang 

peraturan perpustakaan nasional republik Indonesia nomor 16 

tahun 2017 Pasal 7. 

2. Faktor mempengaruhi minat kunjung Perpustakaan Wana 

Magistra Pustaka SMA Negeri 1 Kepahiang dijabarkan dalam 8 

indikator, dengan indikator tersebut dipersepsikan memiliki 

tingkat minat kunjung siswa dalam 8 indikator di peroleh rata-rata 

3.30 dengan kategori sangat setuju, nilai tertinggi terlihat oleh 

indicator Ruangan yang sejuk dan tenang membuat siswa betah 

dan rajin berkunjung ke perpustakaan dengan nilai kuesioner 3.56 

yang termasuk dalam kategori sangat setuju. Sedangkan nilai 

terendah terlihat pada indikator Berkunjung ke perpustakaan 

mencerminkan siswa yang cerdas mendapatkan nilai kuisioner 

yaitu 2.81 yang termasuk dalam kategori setuju. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan jurnal papyrus, Alfred Boimau, Albertoes 

Pramoekti Narendra dan Rudi Latuprtisa, yang berisi faktor - 

faktor yang mempengaruhi minat kunjung mahasiswa pada 

perpustakaan Timor Tengah Selatan dari jurnal tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa faktor yang di terapkan kepada siswa SMA 

N 1 Kepahiang dengan hasil siswa – siswa sangat setuju terhadap 
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semua pernyataan yang di terapkan pada faktor – faktor yang 

mempengaruhi minat kunjung pada jurnal tersebut. 

3. Hasil penelitan Pengaruh Kode Etik Pustakawan terhadap Minat 

kunjung Pemustaka di Perpustakaan SMA Negeri 1 Kepahiang, 

dari hasil pengujian regresi linear sederhana pada table 

coefficients menunjukkan hasil sebesar ( F hasil = 6.383 ) dan 

nilai F table 0.184 menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif variabel X dengan variabel Y. Adapun kriteria yang 

digunakan dalam pengujian regresi apabila nilai Fhitung>Ftabel 

maka ha diterima dan ho ditolak. Sebaliknya apabila nilai 

Fhitung<Ftable maka ho diterima ha ditolak. 

Berdasarkan persamaan regresi, dapat diinterprestasikan 

bahwa jika kode etik pustakawan diukur dengan instrumen yang 

dikembangkan dalam penelitian ini, maka setiap perubahan kode 

etik pustakawan akan berubah sebesar 0.184 satuan pada arah 

yang sama.  

Dari pengujian hipotesis table 4.8 diperoleh Fhitung 

(85.216) > Ftabel (0.237) pada taraf signifikan 10%, sehingga 

hipotesis menyatakan “terdapat pengaruh variabel kode etik 

pustakawan (X) terhadap variabel minat kunjung pemustaka (Y)”. 

Selanjutnya nilai korelasi (R) table 4.9 sebesar 0.720 maka pada 

tabel interpretasi angka korelasi product moment terletak antara 

0,60-0,799 yang artinya terdapat pengaruh yang kuat. Selanjutnya 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0.519. Dengan demikian 52% 



100 
 

 

kode etik pemustaka memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

tingkat kepuasan pemustaka, sedangkan sisanya sebesar 48% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

B.Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan sebagai 

berikut: 

a. Dari hasil kesimpulan di atas sebaiknya seorang pustakawan harus 

bisa menerapkan kode etik pustakawan dimanapun ia berada. 

b. Perpustakaan Wana Magistra SMA Negeri 1 kepahiang diharapkan 

tetap meningkatkan serta menciptakan ide-ide atau strategi baru 

dalam mempromosikan perpustakaan kepada pemustakanya 

memanfaatkan perkembangan teknologi informasi. 

c. Bagi pemustaka, diharapkan untuk tetap mengunjungi 

Perpustakaan Wana Magistra SMA Negeri 1 kepahiang secara 

konsisten, baik atau tanpa dorongan motivasi dari orang lain, sebab 

perpustakaan akan lenyap jika kehilangan pengunjungnya. 

d. Perpustakaan Wana Magistra SMA Negeri 1 kepahiang lebih 

meningkatkan lagi bahan bacaan kebutuhan semua guru maupun 

siswa, meningkatkan fasilitas, keamanan dan kenyamanan ruangan 

agar minat pengunjung perpustakaan lebih meningkat. 
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LAMPIRAN 

 

Angket Penelitian 

Pengaruh kode etik pustakawan terhadap 

Minat kunjung pemustaka di perpustakaan 

Sma negeri 1 kepahiang 

 

A. Petunjuk pengisian 

  1. Beri tanda check list (√) setiap pertanyaan yang sesuai dengan jawaban anda 

2. kuisioner ini pertanyaan tentang minat kunjung pemustaka di perpustakaan  

3. selamat mengerjakan. Terimakasih 

B. Keterangan 

1. SS = Sangat Setuju 

2. S = Setuju 

3. TS = Tidak Setuju 

4. STS =  Sangat Tidak Setuju 

 C. Identitas Responden 

1. Nama : 

2. Usia   : 

3. Kelas : 
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